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MOTTO 

 

“Wahai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan salat sebagai 

penolongmu. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang sabar.” 

(Qs. Albaqarah: 153) 

 

 

“Menurut ilmu adalah takwa. Menyampaikan ilmu adalah ibadah. 

Mengulang-ngulang ilmu adalah zikir. 

Mencari ilmu adalah jihad.” 

(Abu Hamid Al Qazali)  
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ABSTRAK 

Arpan Susanto, Nim 1811290028, Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran 

Powerpoint terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia di SMP Negeri 6 Kota 

Bengkulu, Skripsi:Program Studi Tadris Bahasa Indonesia, Fakultas Tarbiyah dan 

Tadris, Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno  Bengkulu. 

Pembimbing : 1. Drs. Sukarno, M. Pd. 2. Dina Putri Juni Astuti, M. Pd. 

 

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Powerpoint, Hasil Belajar, dan Bahasa 

Indonesia 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran 

Powerpoint terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia di SMP Negeri 6 Kota 

Bengkulu. Jenis penelitian ini Quasi Eksperimen Design, dengan populasi 

berjumlah 157 siswa kemudian sampelnya berjumlah 50 siswa. Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Pre-Test dan Post-Test yang 

di berikan pada sampel 50 siswa. Teknik analisis data menggunakan Validitas, 

Reliabelitas dan uji Prasyarat yang diolah menggunakan program SPSS. Dari hasil 

analisis data yang dilakukan ditarik kesimpulan terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara penggunaan media powerpoint terhadap hasil belajar siswa yang 

dapat dilihat dari hasil uji hipotesis yang menunjukan thitung > ttabel diketahui nilai 

thitung 3,318 dengan frekuensi (dk) sebesar 11-10=1 pada taraf signifikan 0,05% 

atau tingkat kepercayaan 95% di peroleh ttabel 1,833 maka dari itu hipotesis 

alternative diterima ada perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan media 

powerpoint dengan tidak menggunakan media powerpoint dengan ini maka 

pembelajaran yang menerapkan media powerpoint berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran bahasa indonesia kelas VIII SMP Negeri 6 Kota 

Bengkulu. 
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ABSTRACT 

 

Arpan Susanto, Nim 1811290028, The Effect of Using Powerpoint Learning 

Media on Indonesian Language Learning Outcomes at SMP Negeri 6 Bengkulu 

City, Thesis: Indonesian Language Tadris Study Program, Faculty of Tarbiyah 

and Tadris, Fatmawati Sukarno State Islamic University Bengkulu. 

Advisors : 1. Drs. Sukarno, M.Pd. 2. Dina Putri Juni Astuti, M.Pd. 

 

Keywords: Learning Media, Powerpoint, Learning Outcomes, and Indonesian 

This study aims to describe the influence of the use of Powerpoint learning 

media on learning outcomes in Indonesian at SMP Negeri 6 Bengkulu City. 

Learning media is a learning resource that can increase students' attention in 

learning and make it easier for teachers to teach so as to create an efficient and 

conducive learning environment. The main function of learning media is as an 

intermediary or teaching aid which also influences the climate, class conditions 

and learning environment. With the existence of media in learning, it is felt that 

students will be more motivated to take part in learning, without motivation, it is 

very possible that learning will not result in learning. The problem that can be 

taken in this study is whether there is an influence of PowerPoint learning media 

on Indonesian language learning outcomes at SMP Negeri 6 Bengkulu City. 

While the purpose of this research is to find out how much influence the learning 

media has in teaching and learning activities in Indonesian language subjects. The 

population in this study was class VIII A to VIII F, totaling 157 students, while 

the samples taken were only two classes, namely class VIII D and VIII E with a 

total of 50 students. The technique of collecting data in this study is to use 

questions/tests. Meanwhile, to analyze the results of this study, a quantitative 

descriptive analysis was used with a quasi-experimental approach in which the 

data was obtained through the distribution of questions/tests which were then 

drawn a conclusion and verified. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, sekolah, 

dan masyarakat melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau latihan 

yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah. Keberhasilan dalam 

pendidikan merupakan suatu hal yang sangat di harapkan, sebagaimana 

keberhasilan dan proses belajar mengajar di sekolah. Untuk mencapai 

keberhasilan ini dapat melibatkan beberapa peran yaitu peran guru sebagai 

pengajar dan peran siswa sebagai peserta belajar. Pendidik dan peserta didik 

dapat saling berinteraksi untuk mencapai keberhasilan pembelajaran yang 

berujung pada hasil belajar.
1
 Dalam pendidikan menuntut terwujudnya 

manusia Indonesia yang berkualitas, cerdas, beriman, beriptek dan berahlakul 

karimah sebagai tujuan dari pendidikan, maka perlu pengamatan dari segi 

aktualisasinya bahwa pendidikan merupakan proses interaksi antara pendidik 

dan peserta didik untuk mencapai tujuan dari sebuah proses pendidikan.
2
 

Pendidik dan peserta didik mempunyai interaksi secara 

berkesinambungan yang dapat menghasilkan penambahan intelektual, 

kalangan pendidik dengan mengesampingkan tradisi-tradisi humanis yang 

seharusnya diberlakukan dalam dimensi-dimensi peserta didik. Tujuan utama 

pendidikan merupakan komponen utama dalam pendidikan. Pendidik 

merupakan pelaku utama dalam tujuan dan sasaran pendidikan yaitu 

membentuk manusia yang berkepribadian dan dewasa.
3
 

Kegiatan dalam proses pembelajaran dilakukan oleh dua pihak yaitu 

guru sebagai fasilitator dan siswa sebagai pembelajaran yang melibatkan 

perantara untuk menyampaikan pesan berupa pengetahuan. Perantara dalam 

                                                           
1
Miftahul Rahman dkk, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Powerpoint 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Ddidik Kelas X SMA Negeri 3 Majene”, Jurnal 

Saintifik, vol. 4 no. 1, (Januari 2018), hal. 84. 
2
M Ramli, “Hakikat Pendidik dan Peserta Didik”, Jurnal Tarbiyah Islamiyah, vol. 5 no. 

1, (Juni 2015), hal. 61. 
3
M Ramli, “Hakikat Pendidik dan Peserta Didik”, Jurnal Tarbiyah Islamiyah, vol. 5 no. 

1, (Juni 2015), hal.  62.  
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menyampaikan pesan itu biasanya melalui media pembelajaran karena media 

tersebut sebagai perantara atau pengantar sumber pesan dengan penerima 

pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan sehingga 

terdorong serta terlibat dalam pembelajaran.
4
 Media pembelajaran dapat 

dibuat dan disesuaikan dengan gaya belajar siswa, sehingga dapat 

memberikan kesempatan dan pilihan peserta didik sesuai dengan gaya 

belajarnya, baik yang memiliki kecenderungan gaya belajar siswa, auditori 

dan kinestik. Dengan adanya media pembelajaran, proses belajar mengajar 

disekolah akan lebih inovatif karena menyesuaikan dengan karakteristik 

materi dan karakteristik peserta didik. Pembelajaran menjadi lebih jelas, 

menarik, dan bervariasi serta menjadi lebih interaktif.  

Dengan adanya media pembelajaran yang dirancang secara kreatif dan 

materi ajar sesuai perkembangan kurikulum yang berlaku, siswa diarahkan 

untuk menjadi pembelajar yang kreatif dan inovatif. Media pembelajaran 

yang dapat menarik kreatifitas peserta didik contohnya media pembelajaran 

power point yang didesain oleh pendidik bertujuan untuk meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. Dengan adanya media powerpoint waktu 

belajar siswa akan lebih efektif karena di dalam powerpoint memaparkan 

materi pembelajaran melalui poin-poin penting yang dibahas pada saat 

pembelajaran berlangsung. 

Pada konteks pembelajaran bahasa Indonesia di ranah pendidikan 

khususnya di SMP Negeri 6 Kota Bengkulu memerlukan media pembelajaran 

yang dapat menunjang kreatifitas peserta didik dalam menguasai materi 

pembelajaran dengan baik. Berdasarkan ketersediaan media pembelajaran di 

madrasah tersebut, maka  perlu dilakukannya penciptaan media pembelajaran 

salah satunya adalah power point. Dengan adanya media powerpoint 

diharapkan siswa bisa mengikuti pembelajaran dengan kreatif. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi dibanyak sekolah, di SMP Negeri 

6 Kota Bengkulu pada bulan Oktober 2021 ibu Lena melihat bahwa 

kelangsungan belajar mengajar di dalam kelas ternyata siswa masih terlihat 

                                                           
4
Mustofa, dkk., Media Pembelajaran. (Yoyakarta, 2020): Yayasan Kita Menulis. hal, 4. 
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pasif, masih banyak siswa yang mengobrol dengan temannya, masih banyak 

siswa yang kurang memahami materi yang disampaikan oleh guru, karena 

saat proses belajar mengajar guru tidak menggunakan media pembelajaran 

sehingga siswa merasa bosan, akibatnya banyak siswa yang keluar masuk 

kelas dengan alasan buang sampah, ke kamar kecil dan lain-lain.
5
 Oleh karena 

itu, ketika siswa diminta untuk mengerjakan soal latihan yang diberikan guru, 

banyak siswa yang kembali bertanya tentang materi yang telah disampaikan, 

padahal guru sudah menjelaskan sebelumnya, dan bahkan ada siswa yang 

tidak mengerjakan latihan tersebut.  

Maka dapat disimpulkan bahwa dengan metode belajar tersebut 

banyak nilai siswa belum mencapai ketuntasan, dan masih banyak siswa yang 

kurang bersemangat dalam belajar dilihat dari nilai harian pada wali kelas. 

Dari hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia belum 

mencapai standar KKM yang di tetapkan. Hal ini terlihat dari buku catatan 

penilaian siswa ibu Yeni terhadap 30 siswa, masih ada 15 siswa atau 50 % 

dari total keseluruhan siswa di kelas VIII yang belum mencapai KKM (70).  

Berdasarkan pemaparan di atas siswa merasa bosan karena selalu 

menggunakan metode ceramah saja, dan kesulitan memahami materi 

pelajaran karena dalam pembelajarannya guru belum menggunakan media 

yang menunjang semangat siswa dalam belajar sehingga belum tercapainya 

tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu, salah satu alternatif agar siswa dapat 

memahami materi pelajaran dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yaitu 

dengan menggunakan media pembelajaran powerpoint, di mana siswa 

diminta untuk memperhatikan slide yang ditayangkan agar mudah untuk 

memahami materi dan dapat memecahkan masalah dalam belajar mengajar. 

Dengan adanya media powerpoint, diharapkan siswa dapat merangsang daya 

imajinasinya untuk memahami materi pelajaran dan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Selain itu, proses pembelajaran dengan media powerpoint akan 

                                                           
5
Wawancara Ibu Lena selaku guru Bahasa Indonesia di SMP Negeri 6 Kota Bengkulu 
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jauh lebih menyenangkan karena media tersebut dapat memperbesar minat 

dan perhatian siswa di dalam proses pembelajaran.  

Pada bulan November media pembelajaran yang diterapkan oleh ibu 

Lena selaku  guru  Bahasa Indonesia di SMP Negeri 6 Kota Bengkulu, beliau 

sudah menggunakan powerpoint hanya saja hal tersebut tidak berpengaruh 

dengan baik,karena slide yang digunakan terlalu monoton.
6
 Akibatnya, 

banyak siswa yang tidak bersemangat, mengantuk, bercanda dengan teman, 

berpindah-pindah tempat, dan kurang memperhatikan materi yang 

disampaikan oleh guru. Oleh karena itu, guru dituntut agar lebih kreatif saat 

memaparkan materi pembelajar sehingga hal ini berpengaruh pada hasil 

belajar siswa.  

Penelitian ini tidak lepas dari penelitian terdahulu yang relevan 

diperoleh dari penelusuran yang telah dilakukan sebelum penelitian ini. 

Penelitian yang relevan bertujuan untuk mendukung dan menjadi landasan 

untuk penelitian yang akan dilakukan. Penelitian Miftahul Rahman dan 

Nurfadilah Mahmud yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Powerpoint Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik 

Kelas X SMA Negeri 3 Majene”. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media 

pembelajaran powerpoint terhadap hasil belajar matematika peserta didik 

kelas X SMA Negeri 3 Majene tahun ajaran 2016 sampai 2017. Hal ini 

didapatkan dari hasil analisis data menggunakan uji independen sampel t-test 

diperoleh nilai sig= 0, 027 dengan nilai α= 0,05 yang menunjukkan bahwa 

nilai (sig= 0,027 < nilai α= 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Sedangkan besarnya kontribusi atau pengaruh penggunaan media 

pembelajaran PowerPoint terhadap hasil belajar matematika pada peserta 

didik kelas X SMA Negeri 3 Majene adalah 33.3 %. Persamaan penelitian ini 

sama-sama tentang penggunaan media pembelajaran powerpoint terhadap 

hasil belajar. Adapun perbedaannya yaitu terletak pada mata pelajaran dan 

                                                           
6
 Wawancara Ibu Lena selaku guru Bahasa Indonesia di SMP Negeri 6 Kota Bengkulu 
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jenjang pendidikannya. Penelitian ini menggunakan mata pelajaran 

matematika terhadap peserta didik kelas X SMA Negeri.
7
 

Penelitian Nirmawati, Tarman Andi Arif . “Pengaruh Penggunaan 

Media Pembelajaran Powerpoint Terhadap Minat dan Kemanpuan Membaca 

Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV”. Berdasarkan temuan 

yang berkaitan hasil penelitian penggunaan media pembelajaran powerpoint 

yang mempengaruhi hasil belajar kemampuan membaca siswa kelas IV  SDN 

03 Ele. Persamaan  penelitian ini sama-sama tentang penggunaan media 

pembelajaran  power point terhadap hasil belajar. Adapun perbedaannya yaitu 

terletak pada jenjang pendidikan. Penelitian ini terhadap peserta didik kelas 

IV SDN.
8
 

Penelitian Febriana Khaerunnisa, YYFR. Sunarjann, Hamdan Tri 

Atmaja (2018). “Pengaruh Penggunaan Media Powerpoint Terhadap Minat 

Belajar Sejarah Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Bumiayu Tahun Ajaran 

2017/2018”. Hasil  analisis data dan pembahasan media pembelajaran 

powerpoint berpengaruh untuk untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas 

X SMA Negeri Bumiayu Tahun Ajaran 2017/2018. Pengaruh tersebut dapat 

digambarkan dalam peningkatan minat siswa bahwa perhitungan secara 

deskriptif  yang telah dilakukan pada skor skala minat belajar siswa, pada 

kategori minat belajar siswa  “sangat tinggi”, tidak ada siswa dari tahap pre 

tes yang berada pada tingkat ini sedangkan dari tahap post-test ada satu  siswa 

yang menempati kategori tersebut. Lalu pada  kategori “tinggi” tidak ada 

siswa dari tahap pre-test yang berada pada tingkat ini dari tahap pos test ada 

satu siswa yang menempatinya. Pada kategori “cukup” tidak ada siswa pada 

tahap pre-test yang menempatinya dan ada tujuh siswa yang menempati 

kategori tersebut. Selanjutnya pada kategori rendah pada tahap pre-test 

terdapat lima belas siswa yang menempatinya dan pada tahap pos test 

                                                           
7
Miftahul Rahman dan Nurfadilah Mahmud. “Pengaruh Penggumaan Media 

Pembelajaran Powerpoint Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas X SMA 

Negeri 3 Majene”. Jurnal Saintifik Vol. 4 No. 1, Januari (2018). 
8
 Nirmawati, Tarman Andi Arif. “Pengaruh Pengumuman Media Pembelajaran Power Point 

Terhadap Minat Dan Kemampuan Membaca Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 

IV” Vol 3, No 1. Januari (2018). 
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terdapat dua puluh tujuh  siswa yang menempati kategori tersebut, dan pada 

kategori “sangat rendah”, pada  tahap pre test terdapat dua puluh satu siswa 

yang mempatinya dan tidak ada siswa dari tahap  pos test yang menempati 

kategori tersebut. Minat belajar siswa dilihat dari rata-rata setiap indikator 

dan dari hasil pre test sarta pos test mengalami peningkatan. Berdasarkan 

uraian diatas maka penggunaan media pembelajaran power point pada siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Bumiayu Tahun Ajaran 2017/2018 berpengaruh 

terhadap peningkatan minat belajar siswa. Persamaannya sama-sama tentang 

penggunaan media pembelajaran power point. Adapun perbedaannya yaitu 

pada mata pelajaran dan jenjang pendidikannya. Penelitian ini menggunakan 

mata pelajaran sejarah terhadap peserta didik kelas X SMA Negeri 1.
9
 

Peneletian Nurul Vebki Astuti (2020). “Pengaruh Penggunaan Model 

Pembelajaran Inkuiri Dengan Menggunakan Media Pop-Up Book Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN 07Bengkulu Tengah”. Hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 

inkuiri dengan menggunakan media Pop-Up Book terhadap hasil belajar 

siswa kelas IV di SDN 07 Bengkulu Tengah. Dapat dilihat dari hipoteses 

dengan menggunakan uji “t” terhadap kedua kelompok, kelas eksperemen 

dan kelas kontrol dengan hasil yang diperoleh, 
t
hitung = 6,14 sedangkan 

t
tabel 

dengan df 40pada taraf signifikan 5% yaitu 1,691. Demikian 
t
hitung > 

t
tabel 

(6,14>1,691)yang berarti hipoteses kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama tentang pengaruh media 

pembelajaran. Sedangkan perbedaannya terletak pada tempat penelitian dan 

jenjang sekolah yang diteliti. Penelitian ini menggunakan mata pelajaran IPA 

terhadap siswa kelas IV SDN 07 Bengkulu Tengah.
10

 

Penelitian Sinta Agustina, (2021). “pengaruh penggunaan media sosial 

terhadap kreativitas siswa pada mata pelajaran bahasa indonesia kelas IX 

                                                           
9
Febriana Khaerunnisa, YYFR. Sunarjan, Hamdan Tri Atmaja. “Pengaruh Penggunaan 

Media Power Point Terhadap Minat Belajar Sejarah Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Bumiayu 

Tahun Ajaran 2017/2018”. 
10

Nurul Vebki Astuti. “pengaruh penggunaan model pembelajaran inkuiri dengan 

menggunakan media pop-up book terhadap hasil belajar siswa kelas  IV SDN 07 Bengkulu 

Tengah”. 
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SMPN 06 Kota Bengkulu”. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh media sosial youtube terhadap kreativitas siswa, dari tabel dapat 

diketahui bahwa nilai F hitung ialah 34,758 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,00 < 0,05, hal tersebut membuktikan adanya pengaruh media sosial 

youtube terhadap kreativitas siswa. Dari tabel diatas dapat menjelaskan 

besarnya nilai korelasi R yaitu sebesar 0,722. Dari tabel diatas didapat R 

sequare 0,521%. Sedangkan pengaruh media sosial whatsApp terhadap 

kreativitas siswa, dilihat dari tabel diatas diketahui bahwa nilai f hitung iyalah 

32,108 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00 < 0,05, hal tersebut 

membuktikan adanya pengaruh  media sosial whatsApp terhadap kreativitas 

siswa. Dari tabel diatas dapat menjelaskan besarnya nilai korelasi  R yaitu 

sebesar 0,708. Dari tabel diatas didapat R sequare 0,501. Jadi pengaruh media 

sosial whatsApp  terhadap kreativitas siswa sebesar 50,1%. Dan pengaruh 

media sosial (youtube dan whatsApp) terhadap kreativitas siswa dari uji 

ANOVA atau uji F hitung sebesar 29,262 dan F-tabel sebesar 3,30 dengan 

nikai p sebesar 0,000. Karena nilai F-hitung > F-tabel atau nilai p > 0,05 

maka model regresi  simultan (bersama-sama) media sosial  youtube (X1) dan 

media sosial whatsApp (X2) mempengaruhi kreativitas siswa (Y). Persamaan 

terdapat pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Adapun perbedaannya adalah 

lokasi dan jenjang pendidikan yang diteliti.
11

 

Penelitian Poppy Septia, (2021). “Pengaruh Metode Problem Solving 

Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

di Sekolah Menengah Pertama Negeri 17 Mukomuko”. Berdasarkan 

penelitian yang penulis lakukan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh metode problem solving terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS di SMPN 17 Mukomuko. Hal ini dapat dilihat dari 
t
hitung yang 

diperoleh adalah 2,44 sedangkan 
t
tabel=2,00 maka 

t
hitung lebih besar dari 

t
tabel baik dari taraf signifikansi 5%. Dengan demikian hipotesis kerja yang 

menyatakan bahwa pengaruh metode problem solving terhadap hasil belajar 

                                                           
11

Sinta Agustina, Skripsi: “pengaruh penggunaan media sosial terhadap kreativitas 

siswa pada mata pelajaran bahasa indonesia kelas IX SMPN 06 Kota Bengkulu.” (Bengkulu: 

IAIN, 2021). 
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siswa pada mata pelajaran IPS di SMPN 17 Mukomuko dapat diterima. 

Berdasarkan nilai post tes diperoleh dari 20 siswa kelas eksperemen diperoleh 

nilai rata-rata prestasi belajar adalah 75,5 sedangkan nilai  nilai post tes dari 

20 siswa kelas kontrol diperoleh rata-rata prestasi belajar adalah 66,5. Hal ini 

menunjukan bahwa nilai post tes kelas eksperement lebih tinggi dari kelas 

kontrol. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama tentang pengaruh 

dan  hasil belajar siswa. Adapun perbedaannya yaitu metode pembelajaran 

dan  mata pelajaran.
12

 

Berdasarkan kondisi tersebut penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran 

Powerpoint terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia di SMP Negeri 6 Kota 

Bengkulu” dengan tujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan 

media pembelajaran yang berkualitas dan cocok digunakan pada pendidikan 

di madrasah tersebut sehingga lembaga tersebut dapat bersaing dalam ranah 

pendidikan yang berkualitas dan berdaya saing. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh 

penggunaan media pembelajaran powerpoint terhadap hasil belajar Bahasa 

Indonesia di SMP Negeri 6 Kota Bengkulu? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan yang akan 

dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

media pembelajaran powerpoint terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia di 

SMP Negeri 6 Kota Bengkulu. 

 

 

                                                           
12

Poppy Septia, Skripsi: “Pengaruh Metode Problem Solving Terhadap Hasil Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 17 

Mukomuko,” (Bengkulu: IAIN, 2021). 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian 

ini diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara teoretis 

maupun praktis. Adapun manfaat penelitian yaitu: 

1. Manfaat Teoretis 

Dapat memberikan masukan berupa konsep-konsep sebagai upaya 

meningkatkan ilmu dalam bidang pendidikan dan dapat menjadi rujukan 

atau referensi bagi peneliti selanjutnya mengenai penggunaan media 

pembelajaran powerpoint. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah, dapat memberikan perkembangan dalam proses 

pembelajaran di sekolah dan dapat meningkatkan mutu sekolah. 

b. Bagi Guru 

Bagi guru dapat memberikan masukan bagi guru menggunakan 

media powerpoint dalam pembelajaran untuk meningkatkan 

pembelajaran agar keberhasilan dalam proses pembelajaran di kelas 

dapat tercapai. 

c. Bagi Siswa 

Bagi siswa akan menjadi tertarik dalam mengikuti pelajaran 

Bahasa Indonesia dan mendapatkan kemudahan dalam memahami 

materi yang diajarkan melalui media pembelajaran powerpoint.  

 

E. Definisi Istilah 

Dari judul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Powerpoint 

terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia di SMP Negeri 6 Kota Bengkulu” 

terdapat beberapa definisi istilah, yaitu sebagai berikut: 

1. Media 

Media merupakan alat yang dapat membantu dalam keperluan dan 

aktivitas, yang dimana sifatnya dapat mempermudah bagi siapa saja yang 

memanfaatkannya, juga media merupakan sesuatu yang sangat baik dan 
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bermanfaat, dimana sebagai sesuatu yang bisa menjadi penghubung 

komunikasi antara guru dan siswa.
13

 

2. Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar 

dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan 

kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada 

siswa.
14

 

3. Hasil 

Hasil adalah suatu perolehan akibat dilakukan suatu aktifitas atau 

proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.
15

 

4. Belajar 

Belajar sangat penting bagi kehidupan seorang manusia. Seorang anak 

(manusia) membutuhkan waktu yang lama untuk belajar sehingga menjadi 

manusia dewasa. Belajar adalah suatu perubahan yang relatif menetap dalam 

tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.
16
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Pranowo, Teori Belajar Bahasa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), hal. 283. 
14

Cecep Kustandi dan Daddy Darmawan, Pengembagan Media Pembelajaran, (Jakarta: 

Kencana, 2020), hal. 179. 
15

Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Presindo, 

2012), hal. 20. 
16

 Ibid., hal. 21. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Media Pembelajaran 

1. Media  

Menurut Sadiman dalam Kustandi Cecep, dkk media adalah 

prantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan.
17

 Menurut 

Heinich dalam Riyana Cepy media merupakan alat saluran komunikasi. 

Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 

“medium” yang secara harfiah berarti “perantara” yaitu perantara sumber 

pesan dengan penerima pesan.
18

 Heinich mencontohkan media ini seperti 

film, televisi, diagram, bahan tercetak (printed meterials), komputer, dan 

instruksur. Contoh dari media tersebut bisa dipertimbangkan sebagai 

media pembelajaran jika membawa pesan-pesan dalam rangka mencapai 

tujuan pembelajaran. Media selalu terdiri dari dua unsur yang sangat 

penting, yaitu unsur peralatan  atau perangkat keras (hardware) dan unsur 

pesan yang di bawahnya (message/software). 

Dengan begitu perlu sekali diingatkan, media pembelajaran 

memerlukan peralatan untuk menyajikan pesan, namun yang terpenting 

bukanlah peralatan itu, tetapi pesan atau informasi belajar yang dibawakan 

oleh media tersebut. Perangkat lunak (software) merupakan informasi atau 

bahan ajar  istu sendiri yang akan disampaikan kepada siswa, sedangkan 

perangkat keras (hardware) adalah sarana atau peralatan yang digunakan 

untuk menyajikan pesan atau bahan ajar tersebut. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa media adalah perantara/pengantar pesan dan alat komunikasi yang 

digunakan dalam aktivitas sehari-hari. Media juga merupakan suatu 

prosedur dalam mengorganisasikan pengalaman proses belajar mengajar 

untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Juga dapat berfungsi sebagai 

                                                           
17

Cecep Kustandi dan Daddy Darmawan. 2020. Pengembangan Media Pembelajaran, 

(Jakarta: Kencana, Devisi Prenadamedia Grup), hal. 4. 
18

Cepy Riyana, Media Pembelajaran, (Jakarta: Direktorar Jendral Pendidikan Islam, 2019), 

. hal. 28.  
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pedoman bagi perancang pembelajaran dan para guru dalam merancang 

dan melaksanakan proses pembelajaran. 

2. Pembelajaran   

Menurut Budiman Haris dalam Hasan Muhammad, dkk 

Pembelajaran merupakan faktor yang sangat penting bahkan sejajar 

dengan metode pembelajaran.
19

 Syaiful Sagala pembelajaran adalah 

membelajarkan siswa menggunakan azas pendidikan maupun teori belajar 

yang merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan, dan 

pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan 

oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh 

peserta didik.
20

  

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 

unsur-unsur manusiawi, material fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang 

saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat 

dalam system pemelajaran terdiri atas siswa, guru dan tenaga kependidikan 

lainnya, misalnya tenaga laboratorium dan materil meliputi buku-buku, 

papan tulis fotografi, slide dan film, audio dan video tape. Fasilitas dan 

perlengkapan terdiri dari ruangan kelas, sehingga perkembangan 

pribadinya selaras dengan kondisi lingkungan masyarakatnya. Dalam hal 

ini guru juga bertugas sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat. 

Guru harus mengenali dengan baik keadaan masyarakat sekitarnya supaya 

dapat menyusun proyek-proyek kerja bagi para siswa.
21

 

Proses pembelajaran menuntut adanya partisipasi aktif dari s eluruh 

siswa. Hal ini menunjukkan bahwa proses kegiatan belajar harus berpusat 

pada siswa, guru bertindak sebagai motivator dan fasilitator di dalam kelas 

hal ini sebagaimana yang dikemukakan Rusman dalam teori sakila, bahwa 

sebagai subjek dalam kegiatan pembelajaran maupun kegiatan belajar, 

                                                           
19

Muhammad Hasan, dan kawan-kawan. Media Pembelajara, (Jakarta: Tahta Media Grup, 

2021), hal. 17. 
20

Ramayulis, Dasar-Dasar Pendidikan Suatu Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Kolam 

Muliia, 2015), hal. 179. 
21

Ramayulis, Dasar-Dasar Pendidikan Suatu Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: 

Kalam Mulia, 2015), hal.179. 
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siswa dituntut untuk selaku aktif memproses dan mengolah pemerolehan 

belajarnya secara efektif, pebelajar dituntut untuk aktif secara fisik, 

intelektual, dan emosional. Hal tersebut juga senada sebagaimana yang 

dikemukakan Susanto dalam teori Sakila, bahwa keadaan aktif dan 

menyenangkan tidaklah cukup jika proses pembelajaran tidaklah efektif, 

yaitu tidak menghasilkan apa yang harus dikuasai siswa setelah proses 

pembelajaran berlangsung. Sebab pembelajaran memiliki sejumlah tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai. Jika pembelajaran hanya aktif dan 

menyenangkan tetapi tidak efektif maka pembelajaran tersebut tidak 

ubahnya seperti bermain biasa menurut Muslim.
22

 

Jadi, dapat disimpulkan dalam suatu proses pembelajaran guru dan 

siswa memiliki keterkaitan yang erat dimana siswa dituntut harus berperan 

aktif serta guru menjadi juga harus mampu menjadi motivator dan 

fasiliator siswa didalam kelas. Serta dalam proses pembelajaran bukan 

semata mata membuat keadaan menyenangkan namun juga harus efektif 

agar siswa dapat menguasai materi pembelajaran. 

3. Media Pembelajaran 

Dalam perkembangan awal (dan hingga kini masih dianut), istilah 

media pembelajaran hanyalah berkisar guru, kapur tulis, dan buku paket. 

Sekarang ini media pembelajaran lebih cenderung dipandang sebagai alat 

untuk menyampaikan pembelajaran. Reiser and Dempsey memandang 

media pembelajaran sebagai peralatan fisik untuk menyajikan 

pembelajaran kepada peserta didik. Definisi ini menekankan bahwa setiap 

peralatan fisik yang digunakan untuk menyajikan pembelajaran apakah 

buku paket, peralatan visual, audio, komputer, atau peralatan lainnya 

diklasifikasikan sebagai media pembelajaran. Media pembelajaran 

mencakup semua peralatan fisik dan materi yang digunakan oleh 

                                                           
22

Sakila, Media Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP, (Singkawang: Guepedia, 2019), 

hal.10. 
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instruktur, dosen, guru, tutor, atau pendidik lainnya dalam melaksanakan 

pembelajaran dan menfasilitasi tercapainya tujuan pembelajaran.
23

 

a. Fungsi Media Pembelajaran 

Fungsi media pembelajaran, dapat ditekankan beberapa hal berikut ini: 

1) Penggunaan media pembelajaran bukan merupakan fungsi tambahan, 

tetapi memiliki fungsi tersendiri sebagai alat bantu untuk 

mewujudkan situasi pembelajaran yang lebih efektif. 

2) Media pembelajaran merupakan bagian integral dari keseluruhan 

proses pembelajaran. Hal ini mengandung pengertian bahwa media 

pembelajaran sebagai salah satu komponen yang tidak berdiri sendiri 

tetapi saling berhubungan dengan komponen lainnya dalam rangka 

menciptakan situasi belajar yang diharapkan.  

3) Media pembelajaran dalam penggunaannya harus relevan dengan 

komponen yang ingin dicapai dan pembelajaran itu sendiri. Fungsi 

ini mengandung makna bahwa penggunaan media dalam 

pembelajaran harus selalu melihat kepada kompetensi dan bahan 

ajar.  

4) Media pembelajaran bukan berfungsi sebagai alat hiburan. Dengan 

demikian tidak diperkenankan menggunakannya hanya sekedar 

untuk permainan atau memancing perhatian peserta didik semata.  

5) Media pembelajaran bias berfungsi untuk mempercepat proses 

belajar. Fungsi ini mengandung arti bahwa dengan media 

pembelajaran pesrta didik dapat menangkap tujuan dan bahan ajar 

lebih mudah dan lebih cepat.  

6) Media pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran. Pada umumnya hasil belajar peserta didik dengan 

menggunakan media pembelajaran akan lebih lama mengendap 

sehingga kualitas pembelajaran memiliki nilai yang tinggi.  

                                                           
23

Muhammad Yaumi, Media Pembelajaran: Pengertian, Fungsi, Dan Urgensinya Bagi 

Anak Milenial, (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2017), hal. 5. 



15 
 

 
 

7) Media pembelajaran meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk 

berfikir. Oleh karena itu, dapat mengurangi terjadinya penyakit 

verbalisme.
24

 
 

B. Media Powerpoint 

a. Pengertian Media Powerpoint Microsoft Office  

Powerpoint adalah sebuah program komputer untuk presentasi 

yang dikembangkan oleh Microsoft, disamping Microsoft word dan excel 

yang telah dikenal banyak orang. Program powerpoint merupakan salah 

satu software yang dirancang khusus untuk mampu menampilkan program 

multimedia menarik, mudah dalam pembuatan, mudah dalam penggunaan 

dan relatif murah, karena tidak membutuhkan bahan baku selain alat untuk 

penyimpanan data.
25

  

Microsoft Office Powerpoint menyediakan fasilitas slide untuk 

menampung pokok-pokok pembicaraan yang akan disampaikan pada 

peserta didik. Dengan fasilitas animasi, suatu slide dapat dimodifikasi 

dengan menarik. Begitu juga dengan adanya fasilitas : front picture, sound, 

dan effect dapat dipakai untuk membuat suatu slide yang bagus. Sehingga, 

mengakomodasi sesuai dengan modalitas belajar siswa. Program ini dapat 

mengakomodasi siswa yang memiliki tipe visual, auditif, maupun 

kinestetik.
26

  

Menurut Hujair AH. Sanaky bahwa media powerpoint adalah 

program aplikasi presentasi yang merupakan salah satu program aplikasi 

dibawah Microsoft Office program komputer dan tampilan ke layar 

menggunakan bantuan LCD proyektor. Menurut Mardi, Microsoft 

Powerpoint adalah salah satu program aplikasi dari Microsoft yang dapat 

digunakan untuk melakukan presentasi, baik untuk melakukan sebuah 

                                                           
24

Muhammad Yaumi, Media Pembelajaran: Pengertian, Fungsi, Dan Urgensinya Bagi 

Anak Milenial, (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2017), hal. 12. 
25

Rusman, dan kawan-kawan, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2011), hal. 301. 
26

Rusman, dan kawan-kawan, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2011), hal. 297. 
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rapat maupun perencanaan kegiatan lain termasuk digunakan sebagai 

media pembelajaran di sekolah. 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa 

powerpoint adalah program aplikasi presentasi yang merupakan salah satu 

program aplikasi dibawah Microsoft Office, yang mudah dan sering 

digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah. 

b. Karakteristik Media Powerpoint 

Menurut Gerlach dan Ely tiga karakteristik media pembelajaran 

berdasarkan petunjuk penggunaan media pembelajaran untuk 

mengantisipasi kondisi pembelajaran dimana guru tidak mampu atau 

kurang efektif dalam melakukanya, ketiga ciri media pembelajaran 

tersebut yaitu dari ciri fiksatif, mampu menggambarkan kemampuan 

media utuk merekam, menyimpan, melestarikan, dan merekontruksi suatu 

peristiwa atau objek. Kemudian ciri manipulatif yaitu kemampuan media 

mentransformasikan suatu objek, proses atau peristiwa dalam mengatasi 

masalah ruang dan waktu, yang terakhir ciri distributif yang 

menggambarkan kemampuan media mentransformasikan objek atau 

kejadian melalui ruang dan secara bersamaan kejadian itu disajikan kepada 

sejumlah siswa.
27

 

Terkhusus karakteristik media Powerpoint termasuk ke dalam jenis 

media proyeksi diam, media proyeksi diam memiliki karakteristik yang 

adakalanya media ini disajikan dengan penampilan visual saja, atau 

disertai dengan rekaman audio. Karakteristik umum media ini yaitu; pesan 

yang sama dapat disebarkan ke seluruh siswa secara serentak, penyajian 

berada dalam kontrol guru, cara penyimpanannya mudah, dapat mengatasi 

keterbatasan ruang, waktu dan indra, menyajikan objek-objek secara diam. 

Terkadang dalam penyajianya memerlukan ruangan yang gelap, sesuai 

untuk mengajarkan keterampilan tertentu, sesuai untuk belajar 

berkelompok atau individual, praktis digunakan untuk semua ukuran kelas 

                                                           
27

Nizwardi Jalinus & Ambiyar, Media dan Sumber Pembelajaran (Jakarta;Kencana,2016). 

hal. 15. 
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mampu menyajikan teori dan praktik secara terpadu, menggunakan teknik-

teknik warna dan animasi gerakan lambat untuk menampilkan objek 

tertentu.
28

  

Dari definisi dan karakteristik diatas maka dapat disimpulkan jika 

PowerPoint itu sendiri sebagai alat bantu presentasi. Yang bersifat 

mempermudah dalam penjelasan materi melalui visualisasi yang 

dirangkum dan dikemas dalam bentuk Slide PowerPoint. Adapun hal yang 

menarik dalam media ini untuk penggunaan sebagai media pembelajaran 

berbentuk presentasi adalah kemampuan pengolahan teks, warna dan 

gambar serta animasi yang bisa diolah sendiri sesuai kebutuhan 

penggunanya. Fitur-fitur media PowerPoint Berbagai ragam fitur-fitur 

media powerpoint yang bisa dipilih yaitu pemberian grafik dan gambar, 

teks, foto, suara,menyisipkan word art, mengatur model transisi ketika 

terjadi peralihan dari satu slide ke slide berikutnya, menambahkan pola, 

mengatur warna teks, memberi bayangan, membuat chart dan bagan 

organisasi. 

Komponen yang mendukung terlaksananya penggunaan media 

Microsoft Powerpoint saat menympaikan materi di kelas antara lain: 

1) Komputer/laptop 

 Komputer/laptop merupakan alat elektronik yang termasuk 

ke dalam pengelompokan Multimedia karena kedua alat ini harus 

melibatkan panca indra dan organ tubuh seperti telinga,mata serta 

tangan dengan keterlibatan ini memungkinkan informasi dan pesan 

mudah dimengerti. Komputer/laptop bisa digunakan untuk 

presentasi atau menampilkan slide pembelajaran baik itu untuk 

guru maupun peserta didik. 

2) LCD Proyektor 

 LCD Proyektor merupakan perangkat yang digunakan untuk 

membuat proyeksi yang sering dipakai saat presentasi, adanya LCD 
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Nizwardi Jalinus, Ambiyar, Media & Sumber Pembelajaran, hal. 17. 
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Proyektor sebagai salah satu pendukung media pembelajaran 

didalam kelas ini mempermudah guru dan peserta didik dalam 

menyampaikan dan memahami materi selain itu penggunaannya 

dapat di kondisikan di dalam kelas sehingga semua peserta didik 

dapat memanfaatkan media ini dengan merata. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Media Powerpoint  

Hujair AH. Sanaky mengemukakan bahwa aplikasi powerpoint 

mempunyai keunggulan, diantaranya adalah.
29

  

1) Praktis, dapat digunakan untuk semua ukuran kelas.  

2) Memberikan kemungkinan tatap muka dan mengamati respon dari 

penerima pesan.  

3) Memberikan kemungkinan pada penerima pesan untuk mencatat. 

4) Memiliki variasi teknik penyajian dengan berbagai kombinasi warna 

atau animasi.  

5) Dapat digunakan berulang-ulang.  

6) Dapat dihentikan pada setiap urutan belajar karena kontrol sepenuhnya 

pada komunikator. 

Kekurangan penggunaan media Powerpoint adalah : 

1) Tidak semua materi pembelajaran dapat disajikan dengan menggunakan 

media powerpoint. 

2) Dalam mengajar di kelas yaitu banyak menyita waktu dan tenaga 

sebagai bahan persiapan, terlalu direpotkan oleh perangkat-perangkat 

pendukung. 

3) Kemudian  jika layar yang digunakan terlalu kecil maka kemungkinan 

peserta didik yang duduk di belakang kesulitan melihat sajian materi 

yang ditampilkan . 

4) peserta didik hendaknya harus bisa mengoperasikan program  ini upaya 

meminimalisir hambatan dalam proses pembelajaran. 
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A.H Hujair Sanaky, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Safiria Insania, 2009), hal. 135. 
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d. Contoh Powerpoint 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Profil dari Halaman Sampul Powerpoint 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Profil dari Halaman Sampul Powerpoint 
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Gambar 2.3 Pengertian Teks Berita 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Ciri-ciri Teks Berita 
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Gambar 2.5 Tujuan Teks Berita 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Unsur-unsur Teks Berita 
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Gambar 2.7 Struktur Teks Berita 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Langkah-langkah Membuat Teks Berita 
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Gambar 2.8 Contoh Teks Berita 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 Penutup Sampul Powerpoint 
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e. Cara presentasi powerpoint. 

Berikut langkah-langkah untuk presentasi media powerpoint adalah: 

1) Mempersiapkan diri dengan baik. 

2) Memberikan pembukaan yang apik. 

3) Perhatikan komunikasi noverbal. 

4) Perhatikan dsain slide materi. 

5) Percaya diri. 

6) Menggunakan jeda yang efektif.  

 

C. Hasil Belajar  

Menurut Hamalik hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan 

tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan 

sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari 

sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi tahu.
30

 Hasil belajar dapat diartikan 

sebagai hasil maksimum yang telah dicapai oleh seseorang siswa setelah 

mengalami proses belajar mengajar dalam mempelajari materi pelajaran 

tertentu. Hasil belajar tidak mutlak berupa nilai saja, akan tetapi dapat berupa 

perubahan, penalaran, kedisiplinan, keterampilan dan lain sebagainya yang 

menuju pada perubahan positif. Pengertian hasil belajar merupakan proses 

untuk menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan penilaian atau 

pengukuran hasil belajar.  

Berdasarkan pengertian di atas hasil belajar dapat menerangai tujuan 

utamanya adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh 

siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, di mana tingkat 

keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau 

kata atau symbol.
31

 Hasil belajar menunjukkan kemampuan siswa yang 

sebenarnya yang telah mengalami proses pengalihan ilmu pengetahuan dari 

seseorang yang dapat dikatakan dewasa atau memiliki pengetahuan kurang. 

Jadi dengan adanya hasil belajar, orang dapat mengetahui seberapa jauh siswa 

dapat menangkap, memahami, memiliki materi pelajaran tertentu.  

                                                           
30

Omear Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 30. 
31

Dimyati Dan Mudjiono, Belajar Dan Pembalajaran, (Jakarta: Rineka Cipta Tahun2009), 

hal. 200. 
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D. Bahasa Indonesia 

Bahasa Indonesia adalah alat komunikasi yang dipergunakan oleh 

masyarakat Indonesia untuk keperluan sehari-hari, misalnya belajar, bekerja 

sama, dan berinteraksi. Bahasa Indonesia juga merupakan bahasa nasional 

dan bahasa  resmi di Indonesia. Maksudnya, Bahasa nasional adalah bahasa 

yang menjadi bahasa standar di negara multilingual karena perkembangan 

sejarah, kesepakatan bangsa, atau ketepatan perundang-undangan. Bahasa 

Indonesia ini memiliki beberapa fungsi tertentu yang digunakan berdasarkan 

kebutuhaan pemakainya, yakni sebagai alat mengekspresikan diri, sebagai 

alat untuk berkomunikasi, sebagai alat untuk mengadakan integrasi dan 

beradaptasi sosial dalam lingkungan atau situasi tertentu, dan sebagsai alat 

untuk melakukan kontrol sosial.
32

 

Jadi, Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional yang dipergunakan 

oleh masyarakat indonesia sebagai alat komunikasi untuk berinteraksi dalam 

kehidupan sehari-hari. Bahasa Indonesia ini juga memiliki beberapa fungsi 

sesuai dengan kebutuhan misalnya sebagai alat komunikasi dan juga bisa 

digunakan sebagai alat untuk mengekspresikan diri serta besosialisasi dalam 

lingkungan dan situasi tertentu. 

Dalam penelitian ini materi yang digunakan yaitu teks iklan, slogan 

dan poster. 

1. Pengertian Teks Iklan, Slogan, dan Poster 

Iklan adalah suatu bentuk informasi/pemberitahuan yang dilakukan  

oleh seseorang /instansi/lembaga/perusahaan yang isinya berupa pesan 

yang menarik tentang sebuah produk/jasa yang ditunjukan kepada 

khalayak. 

Slogan adalah kalimat singkat dan padat yang memiliki makna yang 

kuat. Slogan biasanya dibuat sangat pendek agar mudah di ingat. Tujuan 

slogan adalah sebagai semboyan, motto, prinsip yang dipakai berbagai 

kontak, seperti :agama, politik, komensil dan lain-lain.  

                                                           
32

Isah Cahyani, Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Jakarta Pusat: Direktorat Jendral 
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Poster merupakan suatu media publikasi yang memadukan antar 

tulisan, gambar, atau kombinasi keduanya dengan tujuan memberikan 

informasi kepada khalayak, bentuknya seperti kertas berukuran besar yang 

berisi kata-kata atau gambar kemudian dipasang pada dinding di tempat 

umum. Biasanya poster dibuat dengan ide yang kreatif agar 

penampilannya bisa menarik perhatian. 

2. Ciri-ciri Teks Iklan, Slogan, dan Poster 

a) Iklan 

 Informasi atau pesan disampaikan secara komunikatif dan 

informatif. 

 Iklan menggunakan kata-kata yang persuasif agar lebih menarik 

bagi orang lain. 

 Menggunakan kata-kata (diksi) atau bahasa yang tepat, logis, 

sopan, dan mudah dimengerti oleh masyarakat atau target market. 

 Menjelaskan produk/jasa dan cara kerja produk yang diiklankan 

 Menonjolkan informasi utama. 

b) Ciri-ciri Slogan 

 Kata-katanya singkat, menarik, dan mudah dipahami. 

 Disajikan dalam bentuk frasa, klausa, atau kalimat. 

 Bisa berupa semboyan sebuah organisasi atau masyarakat. 

c) Ciri-ciri poster 

 Bahasa poster singkat, padat, dan mudah dipahami. 

 Bahasa poster bersifat persuasif 

 Biasanya poster dilengkapi gambar, warna, foto, atau ilustrasi. 

 Tata letak gambar dan kalimat pada poster sesuai. 

 Dipasang di tempat umum. 

3. Syarat-syarat Teks Iklan, Slogan, dan Poster 

a. Iklan  

Ditinjau dari isinya, iklan harus : 

1) Harus objektif dan jujur. 
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2) Singkat, padat, jelas, dan mudah dipahami. 

3) Tidak menyinggung pihak yang lain 

4) Menarik perhatian orang banyak. 

Jika ditinjau dari Bahasa, iklan harus : 

1) Menggunakan kata yang tepat, menarik, logis serta sopan. 

2) Ungkapan yang digunakan memikat dan memiliki daya sugesti 

yang bagi khalayak. 

3) Bahasanya disusun untuk menonjolkan informasi yang 

dipentingakan. 

4) Teks iklan harus menuju pada sasaran. 

b. Slogan  

1) Jelas  

Sesuai dengan pengertian slogan yang merupakan kalimat 

pendek, harus ada kejelasan hubungan antara kalimat yang 

dipakai dengan objek baik itu produk, sikap, ataupun yang jadi 

fokus slogan. 

2) Padat  

Tak perlu kalimat panjang dalam menginterprestasikan 

sebuah tujuan slogan. Cukup beberapa kata tapi padat makna dan 

mudah diingat siapapun yang membacanya. 

3) Mengajak  

Dalam sebuah slgan disarankan untuk selalu menggunakan 

kalimat mengajak atau membujuk siapa saja yang membacanya. 

Karena slogan memiliki tujuan agar seseorang menjadi bagian 

dari slogan tersebut. 

c. Poster  

1. Poster wajib menggunakan bahasa yang mudah dipahami. 

2. Poster harus tersusun dari kalimat yang singkat, jelas serta 

bermakna. 

3.  Poster yang baik harus dikombinasikan dengan kata-kata dan 

gambar. 
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4. Poster yang dibuat harus mampu menarik minat publik. 

5. Media poster yang digunakan harus memiliki bahan yang tidak 

mudah rusak ataupun sobek. 

6. Ukuran poster disesuaikan dengan tempat dan lahan pemasangan 

serta target pembaca. 

4. Manfaat Teks Iklan, Slogan, dan Poster 

a. Teks Iklan 

 Meningkatkan volume penjualandengan menciptakan ketertarikan 

terhadap produk. 

 Membantu pengenalan produk baru dengan mudah ke pasar oleh 

produsen yang sama. 

 Membantu menciptakan citra dan reputasi tidak hanya dari 

produk tetapi juga dari produsen atau pengiklan. Harga eceran, 

pemeliharaan juga dimungkinkan oleh iklan dimana daya tarik 

harga adalah strategi promosi. 

 Menigkatkan tingkat perputaran saham karena permintaan sudah 

dibuat oleh iklan. 

 Melengkapi aktivitas penjualan. 

b. Slogan  

Slogan sama seperti poster hanya saja slogan tidak 

menggunakan gambar, manfaat slogan mencakup bidang agama, 

politik, ekonomi, kebersihan, jadi manfaat slogan adalah sebagai 

informasi, berita ataupun perintah untuk mengajak sesuatu kebaikan. 

c. Poster  

1. Untuk mendapatkan lebih banyak perhatian dari publik mengenai 

suatu informasi/pesan yang ada di poster. 

2. Untuk mempengaruhi publik agar mau mengikuti isi pesan yang 

ada pada suatu poster. 

3. Untuk memngingatkan kembali suatu pesan atau informasi 

penting kepada publik. 
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4. Untuk mencari perhatian dan simpati dari publik agar mengingat 

dan peduli dengan isi pesan dalam poster. 

5. Persamaan dan Perbedaan Teks Iklan, Slogan dan Poster 

Persamaan antara teks iklan, slogan, dan poster: 

 Ketiganya sama-sama menggunakan kata sebagai salah satu unsur. 

 Sama-sama menekankan ketepatan dan kehematan kata oleh sebab 

itu ciri khas kebahasaannya adalah singkat, jelas, lengkap, dan 

menarik. 

 Iklan, slogan dan poster sama-sama persuasif. Tujuan intinya sama 

yakni membujuk khalayak umum untuk berbuat sesuatu. 

 Ketiganya sama-sama ditunjukan kepada masyarakat atau khalayak 

ramai untuk menyampaikan suatu pesan , atau menyampaikan suatu 

ajakan. 

Perbedaan teks iklan, slogan, dan poster; 

Iklan : 

1. Untuk memberitahu khalayak tentang produk yang ingin dijual. 

2. Menonjolkan kualitas barang yang dipromosikan 

3. Kesannya dibuat merayu target untuk tergiyur membeli. 

4. Bentuk dari iklan bisa berupa video, suara, media cetak. 

5. Dipasangkan pada semua media : televisi, internet, radio, koran, 

majalah, dan lainnya. 

Slogan : 

1. Bentuknya hanya berupa kata-kata atau kalimat. 

2. Dibuat singkat namun tetap memiliki  makna dan menarik, serta 

mudah diingat. 

3. Bisa diselipkan pada poster dan iklan sebagai kalimat ekspresi. 

4. Tidak memiliki batasan media, bisa dipasang dimana saja. 

Poster : 

1. Untuk menyampaikan ide, gagasan atau pesan. 

2. Mengutamakan penampilan gambar dan kata-kata yang menarik, 

agar khalayak lebih terkesan. 
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3. Dipasangkan pada tempat umum. 

4. Bentuk poster itu sendiri adalah kertas berukuran besar. 

5. Bukan untuk tujuan merarik pembeli.  

6. Jenis-jenis Teks Iklan, Slogan, dan Poster 

a. Jenis Iklan  

Didalam iklan terdapat tiga buah jenis teks iklan yaitu iklan 

berdasarkan isi, iklan berdasarkan media yang dipakai, dan iklan 

yang berdasarkan pada tujuan.  Iklan berdasarkan isi dapat kita lihat 

seperti iklan pemberitahuan (pengumuman), iklan penawaran 

(niaga), dan iklan layanan masyarakat. Iklan berdasarkan media yang 

dipakai dapat kita lihat pada iklan cetak seperti koran dan majalah, 

dan iklan elektronik seperti pada telivisi. Kemudian yang ketiga 

iklan berdasarkan tujuannya dapat kita lihat pada iklan komersial dan 

iklan Non-komersial. 

b. Jenis Slogan 

Terdapat empat jenis slogan yaitu : 

1) Slogan Lingkungan, biasanya kita temukan di pinggir jalan 

maupun tempat lainnya. Tujuan dari slogan lingkungan ini yaitu 

mengajak masyarakat agar menjaga serta mencintai lingkungan 

sekitarnya. 

2) Slogan Pendidikan, slogan ini bertujuan untuk memotivasi dan 

mendorong pelajar agar rajinbelajar serta tetap mentaati peraturan 

sekolah. 

3) Slogan Kesehatan, tujuan dari slogan ini adalah untuk mengajak 

para masyarakat agar hidup bersih serta selalu ingat akan 

pentingnya kesehatan. 

4) Slogan Produk. 

c. Jenis Poster 

1) Poster Niaga adalah poster yang dibuat untuk media komunikasi 

dalam urusan perniagaan untuk menawarkan  suatu barang atau 

jasa. 
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2) Poster Kegiatan adalah berisi pelaksanaan suatu kegiatan. 

Misalnya kegiatan pentas seni, seminar, dan kegiatan sosial 

lainnya yang bisa dikomunikasikan melalui poster. 

3) Poster pendidikan yaitu brtujuan memberi penerangan atau 

penyuluhan yang bersifat mendidik atau memberitahu. 

4) Poster Layanan Masyarakat berisi tentang informasi mengenai 

pelayanan masyarakat yang berhubungan dengan kesejahteraan 

masyarakat. 

7. Unsur-unsur Teks Iklan, Slogan, dan Poster 

Terdapat beberapa unsur di dalam teks iklan, slogan, dan poster 

yaitu : 

a. Teks Iklan : 

1) Menarik perhatian (Attention). 

2) Ketertarikan (Interest). 

3) Keinginan (Desire). 

4) Kepercayaan (Conviction). 

5) Adanya tindakan (Action). 

b. Slogan : 

1) Dalam bentuk frasa, kalusa, ataupun kalimat. 

2) Kalimat singkat, padat, menarik, juga sangat mudah diingat. 

3) Suatu semboyan organisasi atau perusahaan. 

c. Poster  

1) Menggambarkan produk atau jasa yang jelas. 

2) Warna dan hurup harus diperhatikan. 

3) Perhatikan ju ga keseimbangan antara warna, produk, juga tulisan. 

4) Ada nama produk dan slogan yang terlihat jelas. 

5) Ada logo prusahaan pembuat produk untuk memberikan nilai 

tambahan 

6) Menggunakan bahasa yang baik dan mudah dimengerti. 

7) Ada alamat sosial media atau kontak yang jelas. 
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8) Menggunakan foto yang menarik, baik model dan gambar produk 

yang informasikan. 

9) Sarannya jelas untuk anaka-anak, remaja, dewasa, dan orang tua. 

 

E. SMP Negeri 6 Kota Bengkulu 

SMPN 6 Kota Bengkulu merupakan salah satu SMPN di Kota 

Bengkulu yang didirikan pada tahun 1982, Kepala Sekolah SMP 6 pertama 

yaitu Bapak Kisman Suwardi. SMPN 10 menggunakan kurikulum 2013 

dengan akreditasi A, untuk lebih jelas kita lihat tabel profil sekolah di bawah 

ini: 

Table 2.1 Profil Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Kota Bengkulu 

Profil Sekolah 

A. Identitas Sekolah 

1. Nama Sekolah SMP NEGERI 6 KOTA BENGKULU 

2. NPSN 10702500 

3. Jenjang Pendidikan SMP 

4. Status Sekolah Negeri   

5. Alamat Sekolah Jl. Muhajirin 

Kode Pos 38229 

Kelurahan Dusun Besar 

Kecamatan Kec. Singaran Pati 

Kabupaten/Kota Kota Bengkulu 

Provinsi Prov. Bengkulu 

 Negara  Indonesia 

6. Posisi Geografis -3,8083 

Lintang Bujur 

102,3027 

B. Data Pelengkap 

1. No SK pendirian 0299/01/1982 

2. Tanggal SK Pendirian 1910-01-01 
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3. Organisasi penyelenggara Pemerintah 

4. No SK oprasional 0299/01/1982 

5. Tanggal SK Operasional 1910-01-01 

6. Akreditasi A 

7. NSS 201266001006 

C. Kontak Sekolah 

1. Nomor Telepon 0736(24437) 

2. Nomor Fax _ 

3. Email  Smp06bengkulu@yahoo.com 

4. Website www.smpn6bengkulu.sch.id 

D. Data Periodik 

1. Waktu Penyelenggara Pagi/6 hari 

2. Sertifikasi ISO Belum Bersertifikat 

3. Sumber Listrik PLN 

4. Daya Listrik (Watt) _ 

5. Akses Internet Telkom Speedy 

6. Akses Internet Alternatif Tidak ada 

E. Data Kepala Sekolah 

1. Nama Kepala Sekolah Mukhtarimin, M.Pd, Mat 

2. NIP  196808211993031008 

3. Pangkat/Golongan  Pembina Tk.1/4B 

4. Nomor Telepon   

5. Alamat   

 

Tabel 2.3 Jumlah Ruang SMP N 6 Kota Bengkulu 

No Ruang/Gedung Jumlah Luas Ke

t. 

1. Ruang Kelas 22 ruang     1.944    M
2 

 

2. Laboratarium 1 ruang        150    M
2 

 

3. Ruang Kepala Sekolah 1 ruang          45.5 M
2 
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4. Ruang Tata Usaha 1 ruang          39    M
2 

 

5. Ruang Guru 2 ruang        276    M
2 

 

6. Ruang Perpustakaan 1 ruang          96    M
2 

 

7. Mushola 1 ruang        112    M
2 

 

8. Ruang OSIS, MR,Pramuka 1 ruang          21    M
2 

 

9. UKS 1 ruang          32.5 M
2 

 

10. Gudang 1 ruang          81    M
2 

 

11. Ruang Koperasi Siswa 1 ruang          42    M
2 

 

12. WC Kepala Sekolah 1 ruang            6    M
2 

 

13. WC Guru/ Pegawai 2/1 ruang            9    M
2 

 

14. WC Siswa 20  ruang          18    M
2 

 

15. Pagar  Halaman Sekolah 475 m         950   M
2 

 

16. Lapangan Olahraga  Basket,  

Volly Ball, Fuisal 

1/1/1 buah  

 

 

17. Ruang Bimbingan  Konseling 1 ruang          32.5 M
2
  

18. Laboratorium Komputer 1 ruang             32 M
2 

 

19. Rumah Penjaga 1 ruang             33 M
2 

 

20. Ruang Keterampilan 1 ruang             30 M
2 

 

21. Ruang Kesenian 1 ruang             90 M
2 

 

22. Kantin 6 ruang 
30 2 

 

 

a. Lokasi Lembaga 

  SMPN 6  Kota Bengkulu, Jl Muhajirin, Dusun Besar, kec. Singaran 

pati, Kota Bengkulu, Bengkulu, dengan kode pos 382929  

b. Sejarah Lembaga 

SMP Negeri 6 Kota Bengkulu berdiri pada tahun 1982 dengan 

Nomor Statistik Sekolah (NSS) 201266001006 dan Nomor Pokok Sekolah 

Nasional (NPSN) 10702500. Sejak itulah SMP Negeri 6 Kota Bengkulu 

mulai beroperasional. Kepala sekolah pertama yaitu Bapak Kisman 

Suwadri dan sekarang dipimpin oleh Bapak Mukhtarimin, M.Pd. Mat. 
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Tabel 2.4 Urutan Nama-Nama Kepala Sekolah dari Awal Penerbitan 

SMPN 6 Kota Bengkulu 

No Nama Kepala Sekolah 

1 Bapak Kisman Suwardi 

2 A. Kadir 

3 Drs.Siswanto 

4 Walin, S.Pd 

5 Diumadi S.Pd 

6 Dirhan S,Pd 

7 Sudirman 

8 Therisia Purwati, S.Pd, M.Pd 

9 Damri S.Pd MM 

10 Mukhtarimin,M.Pd,Mat 

 

Pada tahun 1984 gedung SMPN 6 masih sangat sedikit dengan 

fasilitas yang sedikit dan guru yang mengajar juga masih sedikit, namun 

dari waktu ke waktu SMP Negeri 6 terus mengalami peningkatan baik dari 

segi sarana dan prasarana, seperti lab komputer, uks, lapangan, musolah 

ruang kelas dll.  Jumlah siswa juga yang mengalami peningkatan pada 

sekitar tahun 2006 dalam satu angkatan bisa mencapai 7-8 kelas, namun 

sekarang jumlah siswa SMP Negeri 6 yaitu 320 siswa yang disebabkan 

zonasi 

c. Visi dan Misi Lembaga 

1) Visi 

 “Berprestasi berwawasan IPTEK (ilmu pengetahuan dan 

teknologi), IMTAQ (iman dan taqwa) dan lingkungan” 

2) Misi 

a) Menyusun kurikulum SMP Negari 6 sesaui denagn standar nasional 

b) Melaksanakan kurikulum sekolah 

c) Melaksanakan proses pembelajaran secara efektif dan efisien 

d) Mengembangkan proses belajar-mengajar berbasis IT 
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e) Menumbuhkan bakat, minat dan potensi siswa 

f) Melaksanakan pengelolaan sekolah sesuai manajemen berbasis 

sekolah 

g) Membangun warga sekolah yang beretika, berbudi pekerti luhur dan 

berdisiplin 

h) Menjaga dan meningkatkan kebersihan, kerapian, keindahan, dan 

kerindangan 

 

F. Kajian Penelitian  

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan 

perbandingan  dan acuan. Selain itu, untuk menghindari anggapan kesamaan 

dengan penelitian ini. Sebenarnya, penelitian tentang pengaruh penggunaan 

media pembelajaran telah banyak dikaji dan dilakukan, meskipun demikian 

hal tersebut masih menarik untuk dijadikan penelitian lebih lanjut lagi. 

Penelitian yang dimaksud, bisa bersifat melengkapi ataupun baru. 

Penelitian Maryatun. “Pengaruh Penggunaan Media Program 

Microsoft Powerpoint Terhadap Hasil Belajar Strategi Promosi Pemasaran 

Mahasiswa Semester 2 Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas 

Muhammadiyah Metro Tahun Ajaran 2014/2015”. Berdasarkan dari hasil 

analisis yang dilakukan maka terbukti bahwa ada pengaruh yang positif 

penggunaan media program Microsoft Powerpoint terhadap hasil belajar 

Strategi Promosi Pemasaran mahasiswa semester 2 Universitas 

Muhammadiyah Metro. Dengan demikian maka hipotesis diterima. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama tentang pengaruh media 

pembelajaran powerpoint dan hasil belajar. Sedangkan perbedaannya adalah 

terdapat pada objek yang ditelili dan jenjang pendidikan.
33

 

Md. Dwi Radyana Giri dan I Nym Murda dan Pt. Ari Dharmayanti. 

“Pengaruh Model Pembelajaran Tai Berbantuan Media Powerpoint Terhadap 

Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas V”. Berdasarkan hasil analisis 
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Maryatun. “Pengaruh Penggunaan Media Program Microsoft Powerpoint Terhadap 

Hasil Belajar Strategi Promosi Pemasaran Mahasiswa Semester 2 Program Studi Pendidikan 

Ekonomi Universitas Muhammadiyah Metro Tahun Ajaran 2014/2015”. Jurnal Promosi, Vol 3, 

No 1 (2015). 



37 
 

 
 

menunjukkan bahwa thit = 17,30 dengan ttab = 2,021 hal ini berarti nilai thit 

>ttab. Kualifikasi hasil belajar bahasa Indonesia siswa yang menggunakan 

model pembelajaran TAI (Team Assisted Individualization) berbantuan 

media Powerpoint sehingga berada pada kategori sangat tinggi sedangkan 

hasil belajar bahasa Indonesia siswa yang tidak menggunakan model 

pembelajaran TAI (Team Assisted Individualization) berada pada kategori 

sedang. Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model 

pembelajaran TAI (Team Assisted Individualization) berbantuan media 

PowerPoint berpengaruh positif terhadap hasil belajar bahasa Indonesia Siswa 

SD kelas V diGugus III Kecamatan Jembrana Kabupaten Jembrana Tahun 

Pelajaran 2016/2017. Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama tentang 

pengaruh media powerpoint  dan hasil belajar siswa. Perbedaannya terletak 

pada tempat penelitian dan jenjang pendidikan.
34

 

Milenia Wahyu Sya’ada. “Penggunaan Media Powerpoint Interaktif 

Pada Pembelajaran Surat Pribadi dan Surat Dinas Di Kelas Vii-D SMP 

Negeri 1 Temayang”. Setelah menganalisis dan membahas hasil data yang 

diperoleh dari observasi, tes, dan angket dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1). Pembelajaran dengan media power point interaktif berjalan dengan baik 

dan sesuai dengan yang direncanakan. 2). Hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran surat pribadi dan surat dinas sebelu menggunakan media 

mendapatkan nilai rata-rata 60,37, dengan kualifikasi baik (B) nilai tertinggi 

85 dan terendah 25. Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama tentang media 

pembelajaran powerpoint dan hasil belajar siswa. Sedangkan perbedaannya 

adalah terletak pada objek jenjang  penelitian.
35

 

Edo Antonio. “Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif 

Powerpoin Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI di Kelas V 
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Md. Dwi Radyana Giri dan I Nym Murda dan Pt. Ari Dharmayanti. “Pengaruh Model 

Pembelajaran Tai Berbantuan Media Powerpoint Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

Siswa Kelas V”. Jurnal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha Mimbar PGSD Vol.5 No.2  

(2017). 
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Milenia Wahyu Sya’ada. “Penggunaan Media Powerpoint Interaktif Pada Pembelajaran 

Surat Pribadi dan Surat Dinas Di Kelas Vii-D SMP Negeri 1 Temayang”. Jurnal Bapala Vol. 8 

No. 4 (2021). 
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SD Negeri 21 Bengkulu Tengah”. Disimpulkan bahwa ada pengaruh dalam 

penggunaan Multimedia Interaktif PowerPoint terhadap hasil Pre-test dan 

Post-test siwa kelas V SD Negeri 21 Bengkulu Tengah. Hal ini dapat kita 

ketahui dari hasil analisis uji t-test (Paired Sample t-Test) dengan data akhir 

yang diperoleh yaitu nilai thitung = 15,540>ttabel = 2,052 dengan taraf signifikan 

α = 0,05 dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak. 

Persamaan penelitian ini sama-sama tentang hasil belajar siswa. Adapun 

perbedaannya yaitu terletak pada jenjang pendidikan dan mata pelajaran kelas 

V SDN 21 Bengkulu Tengah.
36

 

Nurul Hidayah. “Pengaruh Penggunaan Media Powerpoint Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam SMP 

Anak Bangsa Kecamatan Rappocini Makasar”. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah dibahas maka dapat 

disimpulkan bahwa  penggunaan media power point berpengaruh pada 

kemampuan siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IX 

SMP Anak Bangsa Makassar. Persamaan penelitian ini sama-sama tentang 

penggunaan media  powerpoint terhadap hasil belajar. Adapun perbedaannya 

yaitu terletak pada tempat penelitian dan jenjang pendidikan. Penelitian ini 

terhadap peserta didik kelas IX SMP.
37

 

Ica Kurnia  Defani dan Bambang Budi Utomo dan Rum Rosyid. 

“Pengaruh Penggunaan Media Powerpoint Terhadap Hasil Belajar Siswa Di 

SMAN 1 Sungai Raya”. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka 

dapat ditarik simpulan bahwa ada pengaruh pengggunaan media powerpoint 

terhadap hasil belajar siswa  kelas X IPA 3. Persamaan penelitian ini adalah 

sama-sama tentang penggunaan media powerpoint terhadap hasil belajar. 
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Ajaran 2021. 
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Adapun perbedaannya yaitu terletak pada objek penelitian dan jenjang 

pendidikan.
38

 

Masrina Watie dan Siti Hawa dan Julia Kurnianti. “Pengaruh Media 

Powerpoint terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 87 Palembang dalam 

Pembelajaran Materi Bangun Ruang”. Dari hasil penelitian dan pembahasan  

dapat disimpulkan bahwa penggunaan media powerpoint berpengaruh 

terhadap hasil belajar mate-matika siswa materi bangun ruang pada kelas 

V.A SDN 87 Palembang. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama tentang 

penggunaan media powerpoint terhadap hasil belajar. Adapun perbedaannya 

terdapat pada jenjang pendidikan dan lokasi penelitian. Penelitian ini terhadap 

siswa kelas V SDN 87 palembang.
39

 

G. Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang masih perlu dibuktikan 

melalui suatu penelitian. Hipotesis terbentuk sebagai hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Untuk mengetahui gambaran jawaban yang bersifat 

sementara dari penelitian ini, maka diperlukan hipotesis. Adapun hipotesis 

dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh penggunaan media 

pembelajaran powerpoint terhadap hasil belajar bahasa indonesia di SMP 

Negeri 6 Kota Bengkulu?  

 

Ho             : Penggunaan Media Powerpoint Tidak Berpengaruh Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Kota Bengkulu 

Ha            : Penggunaan Media Powerpoint Berpengaruh Terhadap Hasil 

Belajar Siswa  Kelas VIII SMP Negeri 6 Kota Bengkulu 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dan 

pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian dengan sengaja mengusahakan 

timbulnya variabel-variabel dan selanjutnya dikontrol untuk melihat 

pengaruhnya terhadap hasil belajar. Menurut Arikunto, penelitian eksperimen 

adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan kasual) 

antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan 

mengeliminasi atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang 

mengganggu.
40

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian eksperimen 

semu, eksperimen semu sendiri merupakan jenis komparasi yang 

membandingkan pengaruh pemberian suatu perlakuan pada suatu obyek 

(kelompok eksperimen) serta melihat besar pengaruhnya, namun dalam 

proses penelitiannya tidak dapat dilakukan pengacakan siswa (random) dalam 

rangka penempatan kedalam kelompok eksperimen dan kontrol. Rancangan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-experiment, sehingga hanya 

digunakan satu kelas eksperimen dan tidak menggunakan kelas kontrol. 

Desain penelitian yang digunakan adalah one group pretest-post test yaitu 

kelompok eksperimen diberikan tes awal (pretest) kemudian diberikan 

perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan media presentasi power 

point pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang selanjutnya dilakukan tes 

kembali (post test) setelah proses pembelajaran dilakukan.
41

 Desain penelitian 

ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Desain penelitian 

 

Kelas Pre-test Perlakuan Post-tes 

VIII D O 1 X 1 O 2 

VIII E O 1 X 2 O 2 

 

 

Keterangan : 

VIII D : Kelas Eksperimen 

VIII E : Kelas Kontrol 

O1=  Nilai Pre-Test Siswa 

O2 = Nilai  Post-Test Siswa 

X 1=  Perlakuan Dengan Media 

X 2 = Perlakuan Tanpa Media 

Dapat dilihat dari tabel di atas Pretest diberikan kepada kedua 

kelompok sebelum diberikan perlakuan. Kelompok eksperimen dan kontrol 

diberikan perlakuan pengajaran yang berbeda yaitu kelompok eksperimen 

menggunakan media powerpoint dalam pengajaranya sedangkan kelompok 

kontrol tidak menggunakan media powerpoint dalam pengajaranya. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian  ini dilaksanakan 

sejak tanggal dikeluarkannya izin penelitian  dalam kurun waktu kurang lebih 

2 bulan sesuai dengan prediksian berikut: 30 September s/d 15 Oktober 2022. 

Adapun tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di SMP Negeri 6 Kota 

Bengkulu  
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C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi Penelitian  

Populasi penelitian adalah keseluruhan dari kumpulan elemen yang 

memiliki sejumlah karakteristik umum, yang terdiri dari bidang-bidang yang 

di teliti. Atau, populasi adalah keseluruhan kelompok dari orang-orang, 

peristiwa atau barang-barang yang diminati oleh peneliti untuk diteliti dengan 

demikian, populasi merupakan seluruh kumpulan elemen yang dapat 

digunakan untuk membuat beberapa kesimpulan. Jadi populasi bukan hanya 

orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain.
42

 Dalam penelitian 

ini yang menjadi populasi adalah siswa kelas VIII yang disarankan oleh guru 

Bahasa Indonesia yang hanya 4 kelas dengan jumlah total yang paling banyak 

siswa dari VIII dengan perincian pada table berikut: 

Tabel 3.2 Populasi Penelitian 

 KELAS JUMLAH SISWA 

1 VIII A 27 

2 VIII B 28 

3 VIII C 26 

4 VIII D 25 

5 VIII E 25 

6 VIII F 26 

 JUMLAH 157 

  

2. Sampel Penelitian  

 Menurut Arikunto, total sampling adalah pengambilan sampel 

dengan jumlah populasi yang ada. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik Nonprobability yaitu sampel jenuh atau 

sering disebut total sampling. Menurut Sugiyono, sampel jenuh yaitu 

teknik penentuan sampel dengan cara mengambil seluruh anggota populasi 

sebagai responden atau sampel. Apabila subjek kurang dari 100, lebih baik 
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malang, 2015), hal. 67-68. 
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diambil semua sehingga penelitiannya merupakan populasi. Jika subjek 

besar atau lebih dari 100 dapat diambil 10%-15% atau 20%-25% atau 

lebih.
43

  

Peneliti memilih kelas VIII D dan VIII E sebagai sampel dan 

menetapkan kelas VIII D  sebagai kelas Eksperimen dan VIII E sebagai 

kelas Kontrol. 

Table 3.3 Sampel 

No Kelas Jumlah 

1 VIII D (Eksperemen) 25 

2 VIII E (Kontrol) 25 

 Jumlah 50 

 

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

Variabel merupakan suatu hal yang akan diselidiki oleh peneliti. 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, 

berdasarkan judul penelitian yaitu; 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh infor 

masi tentang hal tersebut ditarik kesimpulannya.
44

  

Variabel bebas (X) : Media pembelajaran powerpoint 

Variabel terikat (Y) : Hasil belajar  

2. Defenisi Operasional  

Penelitian Untuk menggambarkan secara operasional variabel 

penelitian, di bawah ini diberikan definisi operasional masing-masing 

variabel. Variabel-variabel tersebut adalah:  
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1. Media Powerpoint (Variabel Bebas)  

Media Power Point adalah cara penyampaian melalui penjelasan 

informasi oleh penyampai kepada siswa melalui sesuatu alat yang dapat 

menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan 

kemauan audien (siswa), sehingga dapat mendorong terjadinya proses 

belajar pada diri siswa yang meliputi komponenkomponen 

pembelajaran, yaitu komponen tujuan, komponen materi, komponen 

strategi belajar mengajar, dan komponen evaluasi secara cepat, 

tepat,mudah, benar. Animasi-animasi dapat dibuat dengan lebih 

sederhana, cepat dan lebih menarik menggunakan Microsoft 

Powerpoint.  

2. Hasil Belajar Siswa (Variabel Terikat)  

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah 

mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. 

Penilaian yang diperoleh seorang siswa setelah melalui tes hasil belajar 

(post test) berupa tes soal dalam bentuk pilihan ganda diakhir 

pertemuan. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap 

objek yang diteliti, maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam 

penelitian biasanya disebut dengan instrument penelitian. Menurut Sugiyono 

instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Menurut Mahmud instrument 

penelitian merupakan alat yang digunakan dalam mengumpulkan data sebagai 

suatu bagian penting didalam penelitian.
45

 

1. Butir-Butir Soal  

Tes digunakan untuk mengukur pemahaman konsep siswa terhadap 

mata pelajaran Bahasa Bahasa Indonesia. Alat ukur tersebut merupakan 

serangkaian pertanyaan yang akan diajukan kepada subjek yang akan 
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diteliti. Dalam penelitian ini digunakan 2 kali tes yaitu pretest dan post 

test. Disini Pretest diberikan dengan maksud untuk mengetahui apakah ada 

diantara murid yang sudah mengetahui men genai materi yang akan 

diajarkan. Pretest juga bisa di artikan sebagai kegiatan menguji tingkatan 

pengetahuan siswa terhadap materi yang akan disampaikan, kegiatan 

pretest dilakukan sebelum kegiatan pengajaran diberikan.  

Adapun manfaat dari diadakannya pretest adalah untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa mengenai pelajaran yang disampaikan. Dengan 

mengetahui kemampuan awal siswa ini, guru akan dapat menentukan cara 

penyampaian pelajaran yang akan di tempuhnya nanti. Sedangkan post test 

adalah evalausi akhir saat materi yang di ajarkan pada hari itu telah 

diberikan yang mana seorang guru memberikan post test dengan maksud 

apakah murid sudah mengerti dan memahami mengenai materi yang baru 

saja diberikan pada hari itu. Manfaat dari diadakannya post test ini adalah 

untuk memperoleh gambaran tentang kemampuan yang dicapai setelah 

berakhirnya penyampaian pelajaran. Hasil post test ini dibandingkan 

dengan hasil pretest yang telah dilakukan sehingga akan diketahui 

seberapa jauh efek atau pengaruh dari pengajaran yang telah dilakukan, 

disamping sekaligus dapat diketahui bagian bagian mana dari bahan 

pengajaran yang masih belum dipahami oleh sebagian besar siswa. Jadi, 

dalam penelitian ini dengan pemberian soal-soal pilihan ganda yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Data Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik-

teknik sebagai berikut:  

1. Observasi  

Observasi adalah suatu teknik atau cara pengumpulan data dengan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 

Cara yang paling bagus untuk menggunakan metode observasi yaitu 

melengkapinya dengan format pengamatan sebagai instrumen. Format 
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tersebut yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku 

yang digambarkan akan terjadi. Metode ini digunakan dalam penelitian 

bertujuan untuk mengamati secara langsung pembelajaran di dalam kelas 

yang menggunakan media pembelajaran berbasis media presentasi dengan 

tidak menggunakan media pembelajaran berbasis media presentasi.  

2. Tes  

Mengumpulkan data hasil belajar penulis menggunakan teknik tes, 

tes yang digunakan adalah tes tertulis. Teknik ini digunakan untuk 

memperoleh data setelah proses pembelajaran sehingga dengan demikian 

dapat diketahui hasil belajar yang dicapai siswa. Post-tes dilakukan pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan bentuk dan jumlah soal yang 

sama. Bentuk soal adalah pilihan ganda yang masing-masing berjumlah 20 

butir soal tertulis yang terdiri dari 4 pilihan jawaban yaitu A, B, C, D. 

Untuk 1 soal Jawaban  benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0.  

Didalam tes terdapat 20 buah soal, dari 20 soal tersebut ada 

beberapa macam soal yaitu untuk teks iklan terdapat pada nomor 2, 3, 4, 8, 

9, 17, 18, 19, dan 20. Soal untuk slogan terdapat pada nomor 1, 5, 6, 7, 10, 

11, 12, 13,dan 16. Sedangkan untuk soal poster terdapat pada nonor 14, 15, 

dan 16. Setelah dilakukan validasi soal dari 20 buah soal hanya 12 soal 

yang valid, yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 11, 12,13, 15, 16. Dan pada 

nomor 6, 9, 10, 14, 17, 18, 19, 20. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu pengumpulan data melihat atau mencatat suatu 

laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan melihat 

dokumen-dokumen resmi seperti monografi, catatan-catatan seperti buku-

buku peraturan yang ada. Alasan dokumen dijadikan sebagai data untuk 

membuktikan penelitian karena dokumen merupakan sumber yang stabil, 

dapat berguna sebagai bukti untuk pengujian, mempunyai sifat yang 

alamiah, sehingga mudah ditemukan. Dari rujukan di atas, maka teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dalampenenlitianini adalah 

menganalisis data-data tertulis seperti arsip-arsip, catatan-catatan 



47 
 

 
 

administrasi yang berhungan dengan penelitian. Penulis menggunakan 

metode ini untuk memperoleh data tentang:  

a. Profil SMP Negeri 6 Kota Bengkulu  

b. Data Jumlah Guru dan Karyawan  

c. Jumlah Seluruh Siswa 

 

G. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian digunakan 

analisis statistik deskriptif dan inferensi. Data dikumpulkan Bandingkan 

dalam bentuk nilai pre-test dan post-test. Perbandingan Dua nilai dengan 

menanyakan apakah ada perbedaan nilai yang didapat antara nilai pretest 

dengan nilai Posttest. Pengujian perbedaan kedua nilai ini hanya dilakukan 

terhadap rata-rata kedua nilai saja, dan untuk itu peneliti menggunakan teknik 

yang disebut dengan uji-T. Analisis data merupakan langkah terakhir dalam 

prosedur percobaan, dalam hal ini pengolahan data. Pengolahan data 

merupakan langkah untuk mengetahui hasil kelas eksperimen dan kelas 

kontrol serta perbedaannya. Peneliti melakukan analisis butir soal dan analisis 

untuk mengetahui validitas dan reliabilitas. Pemilihan instrumen dilakukan 

dengan mempertimbangkan : validitas, reliabilitas, sebagai berikut: 

1. Validitas 

Validitas berkaitan dengan apakah alat ukur yang dipakai secara 

tepat mengukur konsep yang ingin diukur. Validitas sangat penting dalam 

analisis isi. Hal ini karena temuan-temuan dalam analisis isi didasarkan 

pada alat ukur yang dipakai. Validitas memastikan apakah alat ukur yang 

dipakai oleh peneliti sah (valid) dan dapat menjamin bahwa temuan-

temuan dalam penelitian juga dihasilkan dari pengukuran yang tepat. 

2. Reliabelitas 

Keandalan  adalah  alat  ukur. Keandalan suatu pengukuran adalah 

tingkat konsistensi yang digunakan untuk mengukur apa pun yang 

diukurnya. Sebuah tes yang baik harus memiliki validitas yang tinggi. 

Keandalan mengacu pada konsistensi skor yang diperoleh seberapa 
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konsisten mereka untuk setiap individu dari satu administrasi instrumen ke 

yang lain dan dari satu set item ke yang lain. Reliabilitas mengacu pada 

konsistensi tes, pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 

rumus Cronbach Alpha: 

Tabel 3.5 Interpretasi Alpha Cronbach 

Alfa Cronbach Penafsiran 

0,00-0,20 Kurang Nyata 

0,21-0,40 Agak Nyata 

0,41-0,60 Cukup Nyata 

0,61-0,80 Nyata 

 0,81-1,00 Sangat Nyata 

 

3. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan uji t. Menurut 

Nurgiyantoro, uji-t tepat untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan diantara dua kelompok. Uji t dalam penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Asumsi dasar dari pengujian ini adalah 

normalitas dan homogenitas dari kedua data sebagai persyaratan analisis 

harus terlebih dahulu. Rumus uji t terdapat dua jenis yaitu uji t dengan 

polled varian dan uji t dengan separated varian, dimana rumus yang akan 

digunakan tergantung dari bentuk datanya. Ketentuan diterima atau 

tidaknya hipotesis penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Hipotesis  

HO: Ada perbedaan hasil belajar antara kelas siswa yang 

menggunakan media pembelajaran presentasi dan kelas siswa yang 

tidak menggunakan media pembelajaran presentasi pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia  

Ha: tidak ada perbedaan hasil belajar antara kelas siswa yang 

menggunakan media pembelajaran presentasi dan kelas siswa yang 

tidak menggunakan media pembelajaran presentasi pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia  
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b. Ketentuan 

Menurut Sugiyono, ketentuan diterima atau ditolaknya hipotesis 

penelitian adalah sebagai berikut:   

1) t hitung < ttabel, maka H1 ditolak, H0 diterima dan tidak ada 

perbedaan.  

2) t hitung > ttabel, maka H1 diterima, H0 ditolak dan ada perbedaan. 

4. Uji Persyaratan  

Analisis Data tes siswa yang telah terkumpul akan diolah dan 

dianalisis menggunakan uji-t. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, 

persyaratan yang harus dipenuhi adalah uji normalitas dan uji 

homogenitas.  

a. Uji Normalitas   

Peneliti menggunakan uji normalitas untuk mengetahui apakah 

data pada kelas eksperimen berdistribusi normal atau tidak. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan perhitungan statistik dengan 

menggunakan SPSS (Statistical Program for Social Science) untuk uji 

normalitas. Hipotesis untuk uji normalitas dirumuskan sebagai berikut: 

Ho : data berdistribusi normal. 

Ha : data tidak berdistribusi normal. 

Sedangkan kriteria penerimaan atau penolakan uji normalitas 

adalah: 

Ho diterima jika Sig > = 0,05 

Ha ditolak jika Sig < = 0,05 

b. Uji Homogenitas  

Setelah uji normalitas, peneliti menentukan homogenitas 

tes. Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji apakah data yang 

diperoleh dari sampel homogen atau tidak. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan perhitungan statistik dengan menggunakan 

SPSS (Statistical Program for Social Science) untuk homogenitas 
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tes. Uji homogenitas menggunakan uji statistik Levene. Hipotesis 

untuk uji homogenitas dirumuskan sebagai berikut. 

Ho : varian datanya homogen 

Ha : variansi data tidak homogen 

Sedangkan kriteria penerimaan atau penolakan uji homogenitas 

adalah: 

Ho diterima jika Sig. > = 0,05 

Ha ditolak jika Sig. < = 0,05  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Wilayah penelitian merupakan gambaran umum mengenai wilayah 

yang digunakan sebagai lokasi penelitian. Sekolah Menengah Pertama Negeri 

06 Kota Bengkulu merupakan sekolah yang ada di Kota Bengkulu berdiri 

pada tahun 1982 Sekolah Menengah Pertama Negeri 06 Kota Bengkulu yang 

berlokasi di Jalan Muhajirin Kelurahan Dusun Besar Kecamatan Singaran 

Pati, Kota Bengkulu terakreditasi A. 

Siswa bersemangat dan aktif dalam proses pembelajaran berlangsung. 

Materi yang diajarkan tentang teks iklan, poster, dan slogan. Ketika 

pembelajaran berlangsung terdapat siswa yang keluar masuk kelas untuk izin 

ke kamar kecil, ada siswa yang memperhatikan pada saat guru sedang 

menjelaskan materi, dan ada juga siswa yang mencatat materi yang dijelaskan 

guru. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang materi yang sudah 

dajarkan. setelah penjelasan selesai guru membrikan pertanyaan kepada 

siswa. Ada siswa yang menjawab dan ada siswa yang kurang merespon 

pertanyaan. Bagi siapa yang bisa menjawab pertanyaan akan mendapatkan 

nilai tambahan, dan pada waktu tanya jawab guru juga sudah menyiapkan 

beberapa hadiah sebagai bonus bagi yang menjawab pertanyaan dengan 

benar. Diakhir pembelajaran guru memberikan butir-butir soal untuk 

dikerjakan siswa sebagai tugas. 

Hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 6 Kota Bengkulu 

terdiri dari satu kelas. Kelas yang diteliti sesuai pada sampel yang diambil di 

kelas ini adalah kelas VIII D dan VIII E masing-masing kelas terdiri dari 25 

siswa. Sebelum melaksanakan penelitian, pada tanggal 30 Agustus 2022, 

peneliti melakukan silaturahmi ke SMP Negeri 6 Kota Bengkulu untuk 

membicarakan rencana pelaksanaan penelitian bersama kepala sekolah dan 

wali kelas. Dari hasil diskusi tersebut kesepakatan jadwal penelitian akan 

dimulai sesuai dengan jadwal mata pelajaran yang akan diteliti yaitu pada hari 

selasa jam 11.00 siang alokasi waktu 2x40 menit. 
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Pelaksanaan penelitian yaitu pada hari selasa tanggal 13 September 

2022. Adapun mata pelajaran yaitu Bahasa Indonesia dengan menggunakan 

media pembelajaran powerpoint materi teks iklan, slogan, poster kelas VIII. 

Proses penelitian eksperimen ini direncanakan yaitu peneliti memberikan 

pretest kemudian memberikan perlakuan/treatment pada siswa kemudian di 

berikan posttest. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP 

Negeri 6 Kota Bengkulu kelas VIII dengan jumlah siswa 50 orang. Maka data 

yang di peroleh adalah sebagai berikut. 

Hasil analisis data berfungsi sebagai dasar untuk kesimpulan dan 

debat penelitian. Berdasarkan data yang dikumpulkan, hipotesis dibahas 

dalam bab ini. Pre- dan post-test digunakan untuk mengumpulkan data dari 

siswa. Baik kelompok eksperimen dan kontrol menerima pre-test dan post-

test. 

 

B. Hasil Penelitian 

Hasil analisis data berfungsi sebagai dasar untuk kesimpulan dan debat 

penelitian. Berdasarkan data yang dikumpulkan, hipotesis dibahas dalam bab 

ini. Pre- dan post-test digunakan untuk mengumpulkan data dari siswa. Baik 

kelompok eksperimen dan kontrol menerima pre-test dan post-test. 

1. Hasil 

 Hasil penelitian disajikan sebagai skor pre-test dan post-test dari 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum perlakuan kelas 

eksperimen, diberikan pre-test, dan post-test mengikuti perlakuan. 

Kemudian uji-t program SPSS 22 digunakan untuk mengevaluasi data. 

Berikut hasil analisis deskriptif pada masing-masing kelas  

Tabel 4.1 Hasil uji deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PreTestEksperimen 25 10 80 42,20 20,004 

PosTestEksperimen 25 40 100 72,60 13,000 

PreTestKontrol 25 10 80 39,60 18,870 

PostTestKontrol 25 40 70 57,20 9,251 

Valid N (listwise) 25     
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Pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa masing-masing kelas 

memiliki 25 siswa (Kelas Eksperimen dan kontrol). Pada kelas 

eksperimen, nilai minimumm pada hasil pre test adalah 15, nilai 

maksimum pos tes adalah 45. Nilai maksimum pre tesr adalah 85, 

sedangkan pada post tes 100. Nilai rata-rata pre tes adalah 42,20, 

sedangkan pos tes 72,60. nilai standar daviasi pre test adalah 20, 004 

dan pos tes 13,000. 

Pada kelas kontrol, nilai minimum pre tes adalah 10, sedangkan 

pada pos tes 40. Nimai maksimum pre tes adalah 85, sedangkan pos 

tes 75. Nilai rata-rata pre tes adalah 39,60 dan pos tes 57,20. Nilai 

standar vadiasi pre tes 18,870 dan pos tes 9,251. 

2. Uji validasi 

Untuk membuat instrumen  valid maka peneliti melakukan uji 

validitas instrumen pada  50 responden yang terdiri dari 25  kelas kontrol 

dan 25 kelas eksperimen. Hasil penelitian disajikan sebagai skor pre-test 

dan post-test dari siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum 

perlakuan kelas eksperimen diberikan pre-test, dan post-test mengikuti 

perlakuan. Kemudian uji-t program SPSS 22 digunakan untuk 

mengevaluasi data. Berikut hasil analisis deskriptif pada masing-masing 

kelas. Uji validitas digunakan untuk menguji kevalidan soal yang akan 

digunakan untuk pre tes dan post tes. Uji validitas diawali dengan 

memberikan tryout kepada 25 siswa selain sample.  

Pada penelitian ini, peneliti menyiapkan 20 soal untuk diuji validasi 

di kelas lain, setelah dilakukan uji coba soal, peneliti melakukan uji 

validitas pada hasil uji coba soal tersebut menggunakan aplikasi SPSS 22. 

dari hasil 20 soal yng diujikan,  terdapat 12 soal yang dinyatakan valid, 

sedangkan 8 diantaranya dinyatakan tidak valid. Berikut disajikan tabel 

hasil uji validitas.: 
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Tabel 4.2. Validitas Pretest 

NO r hitung r tabel Keterangan  

1 0,665 0,396 Valid  

2 0,598 0,396 Valid  

3 0,564 0,396 Valid  

4 0,526 0,396 Valid  

5 0,690 0,396 Valid  

6 -0,146 0,396 Tidak Valid  

7 0,451 0,396 Valid  

8 0,451 0,396 Valid 

9 0,132 0,396 Tidak Valid 

10 0,003 0,396 Tidak Valid 

11 0,707 0,396 Valid 

12 0,399 0,396 Valid 

13 0,435 0,396 Valid 

14 0,067 0,396 Tidak Valid 

15 0,478 0,396 Valid 

16 0,651 0,396 Valid 

17 0,211 0,396 Tidak Valid 

18 0,-215 0,396 TidakValid 

19 0,045 0,396 Tidak Valid 

20 0,-245 0, 396 Tidak Valid 

 

Dari hasil validitas Pretest dapat diketahui 8 butir soal tidak valid 

yaitu soal nomor 6, 9, 10,14, 17, 18, 19, 20, perhitungannya dengan rumus 

korelasi yakni r hitung dibanding r tabel pada taraf signifikansi 5%. Nilai r 

tabel yang didapat untuk 50 responden yaitu 0.396, jika r hitung lebih 

besar dari r tabel maka intem dinyatakan valid sebaliknya jika r hitung 

lebih kecil dari r tabel maka dinyatakan tidak valid. Pada intem soal nomor 

6, 9, 10,14, 17, 18, 19, dan 20 diketahui r hitung lebih kecil dibandingkan r 

tabel, maka intem soal tersebut tidak valid. Adapun intem soal nomor 1, 2, 
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3, 4, 5, 7, 8, 11, 12, 13, 15, 16, dinyatakan valid karena nilai r hitung intem 

soal-soal tersebut lebih besar dibandingkan dengan r tabel, untuk data 

lebih rinci terlampir. 

 

Tabel 4.3. Validitas Posttest 

NO r hitung r tabel Keterangan  

1 0,665 0,396 Valid  

2 0,598 0,396 Valid  

3 0,564 0,396 Valid  

4 0,526 0,396 Valid  

5 0,690 0,396 Valid  

6 0,451 0,396 Valid  

7 0,451 0,396 Valid  

8 0,707 0,396 Valid  

9 0,399 0,396 Valid 

10 0,435 0,396 Valid 

11 0,478 0,396 Valid 

12 0,651 0,396 Valid 

 

Diketahui dari hasil validitas Posttest diatas bahwa 12 soal Posttest 

yang diajukan Valid, perhitungan tingkat kevalidan Posttest sama seperti 

Pretest yaitu r hitung dibanding r tabel pada taraf signifikansi 5%. Nilai r 

tabel yang didapat untuk 50 responden yaitu 0.396, jika r hitung lebih 

besar dari r tabel maka intem dinyatakan valid sebaliknya jika r hitung 

lebih kecil dari r tabel maka dinyatakan tidak valid. Pada intem soal nomor 

1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 11, 12, 13, 15, 16, dinyatakan valid karena r hitung 12 

intem tersebut lebih besar dari pada r tabel. 

 

3. Uji Normalitas 

Data hasil pre-test dan post-test baik kelompok eksperimen maupun 

kontrol dilakukan uji normalitas. Hasil uji normalitas sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-
Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil Belajar  
Bahasa Indonesia 

Pre Test 
Eksperimen 

,169 25 ,063 ,941 25 ,157 

Post test 
Eksperimen 

,139 25 ,200
*
 ,977 25 ,814 

Pre Test Kontrol ,172 25 ,056 ,954 25 ,313 

Post Test Kontrol ,114 25 ,200
*
 ,964 25 ,501 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Tabel di atas menunjukkan significance pada nilai Pre-Tes kelas 

eksperiment adalah 0,157 dan nilai post tes kelas eksperimen adalah 0,814. 

Data dapat dikatakan normal apabila Sig.> 0,05. Pada kelas Eksperimen, 

nilai signifikansinya adalah 0,157 dan0,814. Dimana 0,157 dan 0,814 > 

0,05, maka  Ho Diterima dan sebaran siswa pada kelas eksperimen 

berdistribusi normal. 

Pada kelas kontrol, nilai signifikasi pada pre-tes adalah 0,313 dan 

post tes 0,501. 0,313 dan 0,501 > 0,05, maka Ho diterima dan sebaran 

siswa pada kelas kontrol berdistribusi normal. Berikut histogram dari 

masing-masing kelas : 
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Gambar 4.1 Histogram Uji Normalitas Nilai Pre-Tes Kelas Eksperimen 

 
 

 

 

 

Gambar 4.2 Histogram Uji Normalitas Nilai Pos-Tes Kelas Eksperimen 
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Gambar 4.3 Histogram Uji Normalitas Nilai Pre-Tes Kelas kontrol 

 

 
 

 

Gambar 4.4 Histogram Uji Normalitas Nilai Pos-Tes Kelas Kontrol 

 

 
 

 

 



59 
 

 
 

4. Uji Homogenitas 

Dalam uji homogenitas, peneliti menggunakan uji levene: 

a. Uji Homogenitas Hasil Pre-test 

 

 

Tabel 4.5  Hasil Uji Homogenitas Nilai Pre-Tes 

 

 

H

a

s

 

uji homogenitas varian Levene sig.  pada hasil pre tes adalah 0,333 > 

0,05, seperti terlihat pada tabel di atas. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa varian dari data pretest adalah sama (homogen). 

b. Uji Homogenitas Hasil Post-test 

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas Nilai Pos-Tes 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar 

 Bahasa Indonesia 

Based on Mean 2,820 1 48 ,100 

Based on Median 1,936 1 48 ,171 

Based on Median and with adjusted df 1,936 1 43,114 ,171 

Based on trimmed mean 2,805 1 48 ,100 

Tabel diatas menunjukkan nilai sig. pada hasil pos tes adalah 

adalah 0,100 > 0,05. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa varian 

dari data post test adalah sama (homogen). 

5. Uji Prasyarat 

Program SPSS 22 digunakan untuk pengujian statistik. Karena ada 

dua kelompok yang berbeda dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

paired sample t-test dalam software SPSS. Secara rinci pengujian statistik 

tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar  

Bahasa 

Indonesia 

Based on Mean ,956 1 48 ,333 

Based on Median ,799 1 48 ,376 

Based on Median and with adjusted df ,799 1 46,784 ,376 

Based on trimmed mean ,821 1 48 ,369 



60 
 

 
 

 

a. Uji Hipotesis kelas Eksperimen 

Tabel 4.7 Hasil Uji Paired T Test Kelas Eksperimen 

 

 

T

a

b

e

l

 diatas menunjukkan nilai signifikasi pada kelas Eksperimen adalah 0,000.  

0,000 < 0,05, maka terdapat pengaruh yang pengaruh Media Belajar  

Powerpoint terhadap hasil belajar bahasa indonesia.  

b. Uji Hipotesis Kelas Kontrol 

Tabel 4.6 Hasil Uji Paired T Test Kelas Kontrol 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t Df 

Sig. 
(2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

Pre-Test Kontrol - Post-
Test Kontrol 

-
17,600 

19,479 3,896 -
25,640 

-
9,560 

-
4,518 

24 ,071 

  

Tabel diatas menunjukkan nilai signifikasi pada kelas Eksperimen 

adalah 0,071.  0,071>0,05, maka tidak terdapat pengaruh  Media Belajar  

yang sebelumnya digunakan guru (bukan Powerpoint)  terhadap hasil 

belajar bahasa indonesia.  

 

  

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

Pre-Test 
Eksperimen - 
Post-Test 
Eksperimen 

-
30,400 

14,855 2,971 -36,532 -24,268 -
10,232 

24 ,000 
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Berdasarkan tabel diatas di peroleh nilai sig.(2tiled) sebesar .000 < 0,05 maka 

dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

 

Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

hasil belajar kelas eksperimen 25 70.80 13.515 2.703 

kelas kontrol 25 55.20 9.183 1.837 

 

Berdasarkan tabel group statistic diatas dapat diketahui perbedaan rata-rata kelas 

eksperimen dengan kontrol, kelas eksperimen dengan nilai rata-rata 70.80 

sedangakan kelas kontrol 55.20. 

 

  

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differe

nce 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

hasil 

belajar 

Equal 

variances 

assumed 

2.168 .147 4.7

74 

48 .000 15.600 3.268 9.029 22.171 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

4.7

74 

42.2

67 

.000 15.600 3.268 9.006 22.194 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 6 Kota 

Bengkulu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII dipilih 

sebagai sampel dalam penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh media  powerpoint pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia terhadap hasil belajar siswa. Dari data yang dianalisis 

diatas, diketahui penulis berperan sebagai guru dalam proses penelitian. 

Dalam proses penelitian ini penulis menjadi guru Bahasa Indonesia di SMP 

Negeri 6 Kota Bengkulu tepatnya di kelas VIII (D) sebagai kelas eksperimen 

dan VIII (E) sebagai kelas kontrol, penulis mengajarkan materi pembelajaran 

teks iklan, slogan, dan poster. Objek dalam penelitian ini adalah kelas 

eksperimen VII (D) yang diberi perlakuan menggunakan media powepoint 

dan VII (E) kelas kontrol yang perlakuannya tidak menggunakan media 

powerpoint. 

Pada tahap awal penelitian, peneliti melakukan Pretest pada kelas 

kontrol dan eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal 

sebelum diberi perlakuan pada peserta didik. Nilai rata-rata yang didapat  

pada kelas kontrol untuk Pretest 39,60  sedangkan pada kelas eksperimen 

untuk Pretest 42,20. setelah melakukan Pretest peneliti memberi perlakuan 

kepada dua kelas tersebut yang mana kelas eksperimen menggunakan media 

powerpoint sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan media powerpoint, 

tahap perlakuan di lakuan dengan 4 kali pertemuan. Selanjutnya peneliti 

melakukan Posttest pada kedua kelas tersebut yang didapat nilai rata-rata 

pada kelas kontrol 57,20 dan kelas eksperimen 72,60. 

Pengaruh positif dan signifikan dapat dilihat dari hasil uji hipotesis 

yang menunjukkan thitung  >  ttable diketahui bahwa nilai thitung  = 3,318, dengan 

frekuensi (dk) sebesar 11 – 10 = 1, pada taraf signifikansi 0,05% atau tingkat 

kepercayaan 95% diperoleh ttable diketahui bahwa nilai thitung  = 3,318, dengan 

frekuensi (dk) sebesar 11 – 10 = 1, p (H1 = 1,833. Maka diperoleh 3,318 > 

1,833. Sehingga hipotesis alternative) diterima yaitu terdapat perbedaan siswa 

yang mengikuti pembelajaran menggunakan media powerpoint dengan siswa 

yang tidak menggunakan media powerpoint tersebut. Jadi  pernyataan di atas 

bahwa pembelajaran yang menerapkan media  powerpoint  berpengaruh 
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terhadap hasil belajar siswa  dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII 

SMP Negeri 6 Kota Bengkulu. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran Powerpoint efektif dalam pembelajaran bahasa indonesia 

materi teks iklan, slogan, dan poster pada kelas VIII. Penggunaan media 

Powerpoint menghasilkan perbedaan yang signifikan dalam pembelajaran 

teks iklan, slogan, dan poster dibandingkan dengan pengajaran teks iklan, 

slogan, dan poster tanpa menggunakan media Powerpoint. 

Penggunaan media pembelajaran Powerpoint dapat digunakan dalam 

pembelajaran  bahasa indonesia teks iklan, slogan, dan poster. Seluruh siswa 

di kelas eksperimen mengalami peningkatan  pada skor  posttest 

dibandingkan dengan skor Pretest sebelumnya, media Powerpoint efektif 

dalam peningkatan pemahaman materi surat pribadi dan surat dinas. Oleh 

karena itu hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan media 

pembelajaran Powerpoint memberikan perbedaan yang signifikan dalam 

meningkatkan pemahaman materi teks iklan, slogan, dan poster serta nilai 

yang lebih baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan olah data yang telah dilakukan dan 

pembahasan di Bab sebelumya mengenai “Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Powerpoint Terhadap  Hasil Belajar Bahasa Indonesia  di 

SMP Negeri 6 Kota Bengkulu”, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

powerpoint berpengaruh pada kemampuan siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dari perbedaan hasil belajar yang 

signifikan dikarenakan menggunakan media pembelajaran yang berbeda. 

Penerapan  media powerpoint lebih berpengaruh dari pada penerapan model 

konvensional. Dapat dilihat dari hasil pretest sebelum menggunakan media 

powerpoint memiliki rata-rata 57,20, setelah dilakukan perlakuan maka 

diperoleh hasil posttest kelas eksperimen memiliki rata-rata 72,60.  

Pengaruh positif dan signifikan dapat dilihat dari hasil uji hipotesis 

yang menunjukkan thitung  >  ttable diketahui bahwa nilai thitung  = 3,318, dengan 

frekuensi (dk) sebesar 11 – 10 = 1, pada taraf signifikansi 0,05% atau tingkat 

kepercayaan 95% diperoleh ttable diketahui bahwa nilai thitung  = 3,318, dengan 

frekuensi (dk) sebesar 11 – 10 = 1, p (H1 = 1,833. Maka diperoleh 3,318 > 

1,833. Sehingga hipotesis alternative) diterima yaitu terdapat perbedaan siswa 

yang mengikuti pembelajaran menggunakan media powerpoint dengan siswa 

yang tidak menggunakan media powerpoint  tersebut. Jadi  pernyataan di atas 

bahwa pembelajaran yang menerapkan media  powerpoint  berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa  dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII 

SMP Negeri 6 Kota Bengkulu. 

Jadi dapat disimpulkan dari pernyataan di atas bahwa pembelajaran 

yang menerapkan media  powerpoint  berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa  dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 6 Kota 

Bengkulu. 
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B. Saran  

Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 

penulis mengajukan saran sebagai berikut:  

1. Bagi sekolah yang kreatif hendaknya dapat menyediakan sarana dan 

prasaran untuk media pembelajaran salah satunya powerpoint.  

2. Diharapkan kepada guru untuk meningkatkan profesionalismenya, dengan 

memanfaatkan media pembelajaran inovatif salah satunya powerpoint agar 

dapat menunjang keberhasilan proses belajar mengajar.  

3. Di harapkan kepada peneliti agar dapat melakukan penelitian 

berkelanjutan dengan metode yang lain dengan judul yang sama. 
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Lampiran 1 : Presensi Kelas Kontrol  

NO NAMA PERTEMUAN 

1 2 3 4 

1 Adelia Viana Sari         

2 Ahmad Fauzan         

3 Alfin Nawril Qomari         

4 Arlan Fajri         

5 Avan Tri Andika         

6 Bella Sartika         

7 Briliyan Octo         

8 Calista Azahria         

9 Chairil Aditya Samuel         

10 Dyasillah Saputri   S     

11 Fagian          

12 Farel Agusrin         

13 Haalifia Handayani         

14 Hernandi Kamsyah         

15 Josuan          

16 Malik Febrian         

17 Nabilla Endang         

18 Ocha Filiasih     A   

19 Puspita Diah Pramesti         

20 Raden Desto Oktopian         

21 Raka Ardiayansah         

22 Tasyah Anjani         

23 Tasyah Ramadhan         

24 Yudha Pranata         

25 Rehan Tudung Raja         

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 : Presensi Kelas Ekspremen 

NO NAMA PERTEMUAN 

1 2 3 4 

1 Akmal muhammad revaldo         

2 Andre david          

3 Anisa ramadhani     I   

4 Akmal muhammad revaldo         

5 Aurelia azizah         

6 Bayu m.rafiq         

7 Dafha oktariandi         

8 David sanjaya         

9 Dwy rezki         

10 Exsa aprilia         

11 Fahri ahmad         

12 Femi azkia azahra         

13 Khansa nayla husna         

14 Lorin Yolanda         

15 Meiliawati salsabila         

16 Muhammad rafi         

17 Neyla andyrata fahira         

18 Nick messi         

19 Novriansyah          

20 Parel         

21 Queenza almirah         

22 Rahma yuiza         

23 Raja tigor         

24 Riski indah lestari         

25 Riskita onigara         

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 3 : Soal Kelas Kontrol 

Soal tugas kelas kontrol dan kelas eksperemen 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Nama    : 

Kelas    : VIII 

 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat! 

1. Perkataan atau kalimat pendek yang dipakai sebagai dasar tuntutan 

(pegangan hidup) disesbut.... 

A. Iklan  

B. Poster 

C. Slogan 

D. Plakat  

2. Perhatikan iklan berikut! 

“dijual segera motor honda bead merah 2010. Kondisi bagus. 10 juta nego. 

Hub. Wahyu HP 085268967002.” 

Maksud iklan diatas adalah.... 

A. Dijual motor berwarna merah dengan harga Rp 10.000.000,00 dan 

masih bisa ditawar dengan menghubungi wahyu di nomor 

085268967002. 

B. Dicari sebuah motor berwarna merah dengan harga Rp 

10.000.000,00 dan masih bisa ditawar dengan menghubungi wahyu 

di nomor 085268967002. 

C. Dijual sebuah motor berwarna merah dengan harga Rp 

10.000.000,00 dan tidak bisa dinego dengan menghubungi wahyu 

di nomor 085268967002 

D. Wahyu membutuhkan sebuah motor berwarna merah dengan harga 

yang bisa ditawar.  

3. Iklan yang tayang di YouTube dan Facebook, berdasarkan medianya 

termasuk jenil iklan.... 

A. Baris  



 
 

 
 

B. Advertorial 

C. Elektronik 

D. Media cetak 

4. Jenis iklan di media cetak yang bentuknya mirip berita adalah.... 

A. Iklan baris 

B. Iklan advertorial 

C. Iklan display 

D. Iklan kolom 

5. Tiada hari tanpa prestasi. Slogan tersebut tepat digunakan di bidang.... 

A. Ekonomi 

B. Hukum 

C. Pendidikan 

D. Agama 

6. Berikut slogan yang tepat digunakan dibidang kesehatan adalah.... 

A. Datamu tanggung jawabmu 

B. Rokok akan membunuhmu 

C. Prestasi masa depanmu 

D. Sukses itu hadiah dari usaha 

7. Mulutmu harimaumu. Makna slogan tersebut adalah.... 

A. Kita harus menjaga ucapan 

B. Kita harus disiplin 

C. Kita harus menghormati orang lain 

D. Kita harus bersikap toleran 

8. Hasil korupsi bukanlah rezeki. Kalimat tersebut termasuk.... 

A. Iklan baris 

B. Slogan 

C. Poster 

D. Iklan advertorial 

9. Perhatikan pernyataan berikut! 

 Termasuk iklan media cetak  

 Tidak ada ilustrasi maupun gambar 

 Banyak singkatan 



 
 

 
 

Pernyataan diatas adalah ciri-ciri.... 

A. Display  

B. Baris 

C. Advertorial 

D. Kolom 

10. Kalimat yang menarik, mencolok dan mudah diingat dalam 

menyampaikannya merupakan pengertian dari.... 

A. Iklan  

B. Poster 

C. Spanduk 

D. Slogan 

11. Perhatikan slogan berikut ini! 

“satu tunas untuk masa depan bumi kita” 

Makna dari slogan diatas adalah.... 

A. Mari kita menanam pohon bersama-sama 

B. Bumi ini akan indah jika pohon tidak ditebang 

C. Satu pohon yang kita tanam sangat bermanfaat bagi masa depan 

bumi dan manusia 

D. Pohon yang kita tanam tidak ada pengaruhnya bagi dunia ini 

12. Perhatikan ilutrasi berkut! Untuk meningkatkan disiplin menjaga 

kebersihan lingkungan, ketua OSIS akan membuat slogan. Slogan yang 

tepat untuk kegiatan tersebut adalah.... 

A. Lingkungan hidup asri bagian dari kebersihan 

B. Hidup sehat dengan menjaga lingkungan 

C. Hijau lingkunganku, hijau sekolahku 

D. Jika semua bersih, hati ini juga bersih 

13. Untuk meningkatkan kepedulian warga tentang kebersihan, Limin, Lurah 

Desa Sukarami membuat slogan, slogan yang tepat untuk kegiatan tersebut 

adalah... 

A. Lingkungan hidup asri dambaan kita 

B. Gaya hidup bersih cermin prilaku sehat 

C. Hijau lingkungan pasti nyaman bagiku 



 
 

 
 

D. Hidup sehat dengan makan banya 

14. Untuk menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya dikalangan para remaja 

melalui festival musikdan tari daerah. Slogan yang tepat adalah.... 

A. Budayaku, budayamu, budaya kita semua 

B. Seni itu indah karena itu harus dilestarikan 

C. Gerak tari dan musik membuat kita selalu ceria 

D. Beragam musik dan tari nusantara adalah kekayaan yang sangat 

berharga 

15. Poster adalah teks persuasif yang mengutamakan kekuatan.... 

A. Gerak, suara, kata-kata, dan gambar 

B. Kata-kata, suara, dan gambar 

C. Kata-kata dan gambar 

D. Suara dan gambar 

16. “Demokrasi dari kita  dan untuk kita” 

Slogan diatas tepat digunakan.... 

A. Ekonomi  

B. Politik 

C. Pendidikan 

D. Kesehatan 

17. Media iklan yang hanya bisa menampilkan suara dan musik saja adalah.... 

A. Telivisi 

B. Radio 

C. Poster 

D. Surat kabar 

18. Perhatikan gambar berikut! 



 
 

 
 

  

Tujuan iklan diatas adalah.... 

A. Melestarikan bahasa indonesia 

B. Melestarikan bahasa asing 

C. Melestarikan bahasa daerah 

D. Melestarikan bahasa sekolah 

  

 

https://1.bp.blogspot.com/-R7qj5GI-axc/YXFkHWKfojI/AAAAAAAAJrE/T3OBaoLXivgPbpRBXG39Z0ZuJtG3bbABgCLcBGAsYHQ/s204/18.png
https://1.bp.blogspot.com/-R7qj5GI-axc/YXFkHWKfojI/AAAAAAAAJrE/T3OBaoLXivgPbpRBXG39Z0ZuJtG3bbABgCLcBGAsYHQ/s204/18.png


 
 

 
 

19. Perhatikan gambar berikut!

Berdasarkan isinya, gambar di atas termasuk jenis iklan …. 

A. Pemberitahuan 

B. Penawaran 

C. Permintaan 

D. Layanan masyarakat 

20. Perhatikan gambar berikut ini! 

  

 

 

 

https://1.bp.blogspot.com/-TRyQETw6324/YXFjDVylz3I/AAAAAAAAJqc/oukC37wjG1QPZRG-NY8dsX538RsA1uy9gCLcBGAsYHQ/s701/7.png
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Isi iklan di atas adalah …. 

A. Penawaran jasa 

B. Permintaan jasa 

C. Penawaran barang 

D. Permintaan barang 

 

 

 

 

 

 

  

https://1.bp.blogspot.com/-3Tzl_t3ssbg/YXFjcAvGH_I/AAAAAAAAJqs/vBbvT9jY9Egcu992gM_DtZKdAbpuR8mawCLcBGAsYHQ/s467/9.png
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Lampiran 4 : Soal Kelas Eksperemen 

SOAL PRE TES POS TES SETELAH UJI VALIDASI 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Nama    : 

Kelas    : VIII 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat! 

1. Perkataan atau kalimat pendek yang dipakai sebagai dasar tuntutan 

(pegangan hidup) adalah.... 

A. Iklan  

B. Poster 

C. Slogan 

D. Plakat  

2. Perhatikan iklan berikut! 

“dijual segera motor honda bead merah 2010. Kondisi bagus. 10 juta nego. 

Hub. Wahyu HP 085268967002.” 

Maksud iklan diatas adalah.... 

A. Dijual motor berwarna merah dengan harga Rp 10.000.000,00 dan 

masih bisa ditawar dengan menghubungi wahyu di nomor 

085268967002. 

B. Dicari sebuah motor berwarna merah dengan harga Rp 

10.000.000,00 dan masih bisa ditawar dengan menghubungi wahyu 

di nomor 085268967002. 

C. Dijual sebuah motor berwarna merah dengan harga Rp 

10.000.000,00 dan tidak bisa dinego dengan menghubungi wahyu 

di nomor 085268967002 

D. Wahyu membutuhkan sebuah motor berwarna merah dengan harga 

yang bisa ditawar.  

3. Iklan yang tayang di YouTube dan Facebook, berdasarkan medianya 

termasuk jenil iklan.... 

A. Baris  



 
 

 
 

B. Advertorial 

C. Elektronik 

D. Media cetak 

4. Jenis iklan di media cetak yang bentuknya mirip berita adalah.... 

A. Iklan baris 

B. Iklan advertorial 

C. Iklan disply 

D. Iklan kolom 

5. Tiada hari tanpa prestasi. Slogan tersebut tepat digunakan di bidang.... 

A. Ekonomi 

B. Hukum 

C. Pendidikan 

D. Agama 

6. Mulutmu harimaumu. Makna slogan tersebut adalah.... 

A. Kita harus menjaga ucapan 

B. Kita harus disiplin 

C. Kita harus menghormati orang lain 

D. Kita harus bersikap toleran 

7. Hasil korupsi bukanlah rezeki. Kalimat tersebut termasuk.... 

A. Iklan baris 

B. Slogan 

C. Poster 

D. Iklan advertorial 

8. Perhatikan slogan berikut ini! 

“satu tunas untuk masa depan bumi kita” 

Makna dari slogan diatas adalah.... 

A. Mari kita menanam pohon bersama-sama 

B. Bumi ini akan indah jika pohon tidak ditebang 

C. Satu pohon yang kita tanam sangat bermanfaat bagi masa depan 

bumi dan manusia 

D. Pohon yang kita tanam tidak ada pengaruhnya bagi dunia ini 



 
 

 
 

9. Perhatikan ilutrasi berkut! Untuk meningkatkan disiplin menjaga 

kebersihan lingkungan, ketua OSIS akan membuat slogan. Slogan yang 

tepat untuk kegiatan tersebut adalah.... 

A. Lingkungan hidup asri bagian dari kebersihan 

B. Hidup sehat dengan menjaga lingkungan 

C. Hijau lingkunganku, hijau sekolahku 

D. Jika semua bersih, hati ini juga bersih 

10. Untuk meningkatkan kepedulian warga tentang kebersihan, Limin, Lurah 

Desa Sukarami membuat slogan, slogan yang tepat untuk kegiatan tersebut 

adalah.... 

A. Lingkungan hidup asri dambaan kita 

B. Gaya hidup bersih cermin prilaku sehat 

C. Hijau lingkungan pasti nyaman bagiku 

D. Hidup sehat dengan makan banya 

11. Poster adalah teks pesuasif yang mengutamakan kekuatan.... 

A. Gerak, suara, kata-kata, dan gambar 

B. Kata-kata, suara, dan gambar 

C. Kata-kata dan gambar 

D. Suara dan gambar 

12. “Demokrasi dari kita dan untuk kita” 

Slogan dapat digunakan.... 

A. Ekonomi 

B. Politik 

C. Pendidikan 

D. kesehatan  

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 : RPP Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(KELAS KONTROL) 

 

Sekolah                         :   SMPN 6 Kota Bengkulu 

Mata Pelajaran              :   Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester             :   VIII/1 

Materi Pokok                :   Teks Iklan, Slogan,  dan Poster 

Alokasi Waktu              :   4 x 40 menit  (2 pertemuan ) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, 

peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Mengindentifikasi informasi 

teks iklan, slogan, 

atau  poster ( yang membuat 

bangga dan memotivasi) dari 

berbagai sumber yang dibaca 

dan didengar. 

3.3.1 

 

3.3.2 

 

3.3.3 

 

 

Menentukan ciri- ciri iklan, slogan, 

dan poster 

Menentukan perbedaan iklan, 

slogan, dan poster 

Menyunting  iklan, slogan, dan 

poster dengan bahasa yang baik 

4.3 Menyimpulkan isi iklan, 

slogan atau poster ( 

membanggakan dan 

memotifasi) dari berbagai 

sumber 

4.3.1 

 

4.3.2 

 

 

 

Menyimpulkan isi iklan, slogan, dan 

poster yang dibaca 

Membuat iklan, slogan, dan poster 

yang efektif sesuai kaidah Bahasa 

Indonesia yang benar 



 
 

 
 

 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Pertemuan Pertama 

Setelah mengikuti pembelajaran tentang teks iklan, slogan, dan poster, 

siswa diharapkan dapat: 

1. Menentukan informasi ciri-ciri iklan, slogan, dan poster 

2. Menentukan informasi tentang perbedaan iklan, slogan, dan poster 

3. Menentukan menyunting informasi iklan, slogan, dan poster sesuai 

bahasa yang baik dan benar. 

 

 Pertemuan Kedua 

Setelah mengikuti pembelajaran tentang teks iklan, slogan, dan poster, 

siswa diharapkan dapat: 

1. Menyimpulkan isi teks iklan, slogan, dan poster 

2. Membuat iklan, slogan, dan poster secara benar sesuai kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Ciri–ciri iklan, slogan, dan poster 

2. Perbedaan iklan, slogan, dan poster 

3. Cara menyunting iklan, slogan, dan poster sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia yang benar 

 

E. METODE/MODEL PEMBELAJARAN 

Pendekatan  : Scientific Learning 

Model Pembelajaran : Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan) dan 

Problem     

    Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah )/ 

projek  

 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 

Media  : Lembar kerja/lembar penilaian siswa 

Alat  : Spidol dan papan tulis 

Bahan : Buku Bahasa Indonesia 

Sumber belajar : Buku Bahasa Indonesia Siswa Kelas VIII, Kemendikbud, 

Tahun 2016 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan Pertama 

Langkah/ 

Tahap 

Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka kegiatan pembelajaran 

dengan berdoa.  

2. Guru menanyakan ketidakhadiran siswa. 

3. Guru menyampaikan KD, indikator, dan tujuan 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

4. Guru dan siswa menyepakati langkah-langkah 

kegiatan yang akan dilaksanakan untuk mencapai 

kompetensi. 

1          10 Menit 

Kegiatan Inti 1. Siswa mengamati iklan, slogan dan poster yang 

ada di dalam buku 

2. Guru dan siswa bertanya jawab mengenai iklan, 

slogan, dan poster 

3. Siswa mendata dan menentukan tata cara 

membuat Iklan, slogan dan poster dari contoh 

iklan, slogan, dan poster yang ada di buku 

4. Siswa diharapkan bisa memahami perbedaan 

iklan, slogan, dan poster 

5. Siswa diminta untuk membuat contoh iklan, 

slogan, dan poster 

60 Menit 

Penutup 1. Guru memberi penguatan terkait dengan materi 

yang telah dipelajari. 

2. Siswa dibantu oleh guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang telah berlangsung. 

3. Siswa menerima tugas dari guru untuk membuat 

iklan, slogan, dan poster  

4. Gutu dan peserta didik merefleksi kegiatan 

pembelajaran 

5. Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan belajar 

mengajar dengan mengucap syukur kehadirat 

Tuhan Yang Maha Esa. 

10 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Pertemuan Kedua 

Langkah/ 

Tahap 

Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 

berdoa. 

2. Guru menanyakan ketidakhadiran siswa. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dilakukan. 

4. Guru memberikan motivasi kepada siswa 

5. Guru dan siswa menyepakati langkah-langkah 

kegiatan yang akan dilaksanakan untuk 

mencapai kompetensi. 

1          10 Menit 

Kegiatan Inti 1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang 

terdiri atas tiga orang. 

2. Siswa mengamati media pembelajaran yang 

dibuat oleh guru tentang iklan, slogan, dan 

poster 

3. Siswa mendiskusikan perbedaan satu iklan, 

slogan dan poster dari segi isi yang terdapat 

pada media 

4. Siswa memulai bermain game sesuai dengan 

media yang dibuat guru tentang  iklan, slogan 

dan poster berdasarkan permainan game yang 

dibuat. 

5. Siswa mampu menjawab pertanyaan yang ada 

di dalam media tentang  isi iklan, slogan dan 

poster. 

60 Menit 

Penutup 1. Siswa dan guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang telah berlangsung. 

2. Post-Tes 

3. Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan belajar 

mengajar dengan mengucap syukur kehadirat 

Tuhan Yang Maha Esa. 

10 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

H. PENILAIAN, PEMBELAJARAN REMEDIAL, DAN PENGAYAAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Pengetahuan 

1) Tes tertulis (Pilihan Ganda) 

2) Penugasan (Lembar Kerja) 

b. Keterampilan : 

1) Penilaian proyek 

2) Penilaian produk 

2. Pembelajaran Remedial 

Kegiatan pembelajaran remedial antara lain dalam bentuk: 

a. Pembelajaran ulang jika 70 % siswa tidak tuntas 

b. Bimbingan perorangan jika kurang dari 30% siswa tidak tuntas 

c. Pelajar kelompok untuk jenis tugas yang menuntut hasil proyek 

3. Pembelajaran Pengayaan 

Berdasarkan hasil analisis penilaian, siswa yang sudah mencapai 

ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan 

untuk perluasan dan/atau pendalaman materi (kompetensi) antara lain 

dalam bentuk tugas mengerjakan soal-soal dengan tingkat kesulitan lebih 

tinggi, meringkas buku-buku referensi dan mewawancarai narasumber. 

 

Mengetahui,     September 2022 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

 

Lina Sardewi, S. Pd. 

Nip. 197512042007012009 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mahasiswa 

 

 

 

 

 

Arpan Susanto 

Nim. 1811290028 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 6 : RPP Kelas Eksperemen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(KELAS EKSPEREMEN) 

 

Sekolah                         :   SMPN 6 Kota Bengkulu 

Mata Pelajaran              :   Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester             :   VIII/1 

Materi Pokok                :   Teks Iklan, Slogan,  dan Poster 

Alokasi Waktu              :   4 x 40 menit  (2 pertemuan ) 

 

I. KOMPETENSI INTI 

5. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

6. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, 

peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

7. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

8. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 

 

J. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Mengindentifikasi informasi 

teks iklan, slogan, 

atau  poster ( yang membuat 

bangga dan memotivasi) dari 

berbagai sumber yang dibaca 

dan didengar. 

3.3.1 

 

3.3.2 

 

3.3.3 

 

 

Menentukan ciri- ciri iklan, slogan, 

dan poster 

Menentukan perbedaan iklan, 

slogan, dan poster 

Menyunting  iklan, slogan, dan 

poster dengan bahasa yang baik 



 
 

 
 

4.3 Menyimpulkan isi iklan, 

slogan atau poster ( 

membanggakan dan 

memotifasi) dari berbagai 

sumber 

4.3.1 

 

4.3.2 

 

 

 

Menyimpulkan isi iklan, slogan, dan 

poster yang dibaca 

Membuat iklan, slogan, dan poster 

yang efektif sesuai kaidah Bahasa 

Indonesia yang benar 

 

 

 

K. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Pertemuan Pertama 

Setelah mengikuti pembelajaran tentang teks iklan, slogan, dan poster, 

siswa diharapkan dapat: 

4. Menentukan informasi ciri-ciri iklan, slogan, dan poster 

5. Menentukan informasi tentang perbedaan iklan, slogan, dan poster 

6. Menentukan menyunting informasi iklan, slogan, dan poster sesuai 

bahasa yang baik dan benar. 

 

 Pertemuan Kedua 

Setelah mengikuti pembelajaran tentang teks iklan, slogan, dan poster, 

siswa diharapkan dapat: 

3. Menyimpulkan isi teks iklan, slogan, dan poster 

4. Membuat iklan, slogan, dan poster secara benar sesuai kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

 

L. MATERI PEMBELAJARAN 

4. Ciri–ciri iklan, slogan, dan poster 

5. Perbedaan iklan, slogan, dan poster 

6. Cara menyunting iklan, slogan, dan poster sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia yang benar 

 

M. METODE/MODEL PEMBELAJARAN 

Pendekatan  : Scientific Learning 

Model Pembelajaran : Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan) dan 

Problem     

    Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah )/ 

projek  

 

N. MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 

Media  : Powerpoint 

Alat  : Laptop, LCD Proyektor, Spidol dan Papan Tulis 

Bahan : Buku Bahasa Indonesia 



 
 

 
 

Sumber belajar : Buku Bahasa Indonesia Siswa Kelas VIII, Kemendikbud, 

Tahun 2016 

 

O. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan Pertama 

Langkah/ 

Tahap 

Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan 5. Guru membuka kegiatan pembelajaran 

dengan berdoa.  

6. Guru menanyakan ketidakhadiran siswa. 

7. Guru menyampaikan KD, indikator, dan tujuan 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

8. Guru dan siswa menyepakati langkah-langkah 

kegiatan yang akan dilaksanakan untuk mencapai 

kompetensi. 

1          10 Menit 

Kegiatan Inti 6. Siswa mengamati iklan, slogan dan poster yang 

disusun dalam powerpoint 

7. Guru dan siswa bertanya jawab mengenai iklan, 

slogan, dan poster 

8. Siswa mendata dan menentukan tata cara 

membuat Iklan, slogan dan poster dari contoh 

iklan, slogan, dan poster yang ada di powerpoint 

9. Siswa diharapkan bisa memahami perbedaan 

iklan, slogan, dan poster 

10. Siswa diminta untuk membuat contoh iklan, 

slogan, dan poster 

60 Menit 

Penutup 6. Guru memberi penguatan terkait dengan materi 

yang telah dipelajari. 

7. Siswa dibantu oleh guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang telah berlangsung. 

8. Siswa menerima tugas dari guru untuk membuat 

iklan, slogan, dan poster  

9. Siswa merefleksi proses KBM yang berlangsung. 

10. Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan belajar 

mengajar dengan mengucap syukur kehadirat 

Tuhan Yang Maha Esa. 

10 Menit 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Pertemuan Kedua 

Langkah/ 

Tahap 

Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan 6. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 

berdoa. 

7. Guru menanyakan ketidakhadiran siswa. 

8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dilakukan. 

9. Guru memberikan motivasi kepada siswa 

10. Guru dan siswa menyepakati langkah-langkah 

kegiatan yang akan dilaksanakan untuk 

mencapai kompetensi. 

1          10 Menit 

Kegiatan Inti 6. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang 

terdiri atas tiga orang. 

7. Siswa mengamati media pembelajaran yang 

dibuat oleh guru tentang iklan, slogan, dan 

poster 

8. Siswa mendiskusikan perbedaan satu iklan, 

slogan dan poster dari segi isi yang terdapat 

pada media 

9. Siswa memulai bermain game sesuai dengan 

media yang dibuat guru tentang  iklan, slogan 

dan poster berdasarkan permainan game yang 

dibuat. 

10. Siswa mampu menjawab pertanyaan yang ada 

di dalam media tentang  isi iklan, slogan dan 

poster. 

60 Menit 

Penutup 4. Siswa dan guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang telah berlangsung. 

5. Guru menerima tugas siswa yang ada di 

pertemuan sebelumnya 

6. Post-Tes 

7. Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan belajar 

mengajar dengan mengucap syukur kehadirat 

Tuhan Yang Maha Esa. 

10 Menit 

 

P. PENILAIAN, PEMBELAJARAN REMEDIAL, DAN PENGAYAAN 

4. Teknik Penilaian 

c. Pengetahuan 

3) Tes tertulis (Pilihan Ganda) 

4) Penugasan (Lembar Kerja) 

d. Keterampilan : 



 
 

 
 

3) Penilaian proyek 

4) Penilaian produk 

5. Pembelajaran Remedial 

Kegiatan pembelajaran remedial antara lain dalam bentuk: 

d. Pembelajaran ulang jika 70 % siswa tidak tuntas 

e. Bimbingan perorangan jika kurang dari 30% siswa tidak tuntas 

f. Pelajar kelompok untuk jenis tugas yang menuntut hasil proyek 

6. Pembelajaran Pengayaan 

Berdasarkan hasil analisis penilaian, siswa yang sudah mencapai 

ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan 

untuk perluasan dan/atau pendalaman materi (kompetensi) antara lain 

dalam bentuk tugas mengerjakan soal-soal dengan tingkat kesulitan lebih 

tinggi, meringkas buku-buku referensi dan mewawancarai narasumber. 

 

Mengetahui,     September 2022 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

 

Lina Sardewi, S. Pd. 

Nip. 197512042007012009 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mahasiswa 

 

 

 

 

 

Arpan Susanto 

Nim. 1811290028 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 : Hasil Nilai Pre Test dan Post Tes Kelas Kontrol  

 

No Responden Pre Test 

 Kontrol  

Post Test  

Kontrol 

1 Adelia Viana Sari 40 60 

2 Ahmad Vauzan 10 40 

3 Alfin Nawril Qomari 60 70 

4 Arlan Fajri 10 40 

5 Avan Tri Andika 10 60 

6 Bella Sartika 50 50 

7 Briliyan Octo 40 70 

8 Calista Azahria 50 50 

9 Chairil Aditya Samuel 40 50 

10 Dyasillah Saputri 40 40 

11 Fagian  20 60 

12 Farel Agusrin 20 60 

13 Halifia Handayani 30 50 

14 Hernandi Kamsyah 10 70 

15 Josuan 50 60 

16 Malik Febrian 40 50 

17 Nabilla Indang 60 60 

18 Ocha Filiasih 70 70 

19 Puspita Diah Pramesti 80 50 

20 Raden Desto Oktopian 30 50 

21 Raka Ardiansah 30 60 

22 Tasyah Anjani 30 50 

23 Tasyah Rahmadan 40 50 

24 Yudha Pranata 40 50 

25 Rehan Tudung Raja 40 60 

  



 
 

 
 

Lampiran 8 : Hasil Nilai Pre Test dan Post Tes Kelas Eksperemen 

 

 

No Responden Pre test 

eksperemen 

Post test 

eksperemen 

1 Aditiya Anugrah 20 70 

2 Aliya Rahman 50 80 

3 Anisah Hunairah 40 100 

4 Arini Maylah Ana 10 80 

5 Asyfah Marsya Gina 30 60 

6 Caila Marsila 20 70 

7 Chairul Bahtiar 30 60 

8 Daut Rio Pratama 20 60 

9 Faris Hasbi 70 90 

10 Fayyadh Zahid 80 90 

11 Isnaini Maulidah 60 80 

12 Izzah Mufidah  60 80 

13 Jesi Amelia 30 50 

14 Jihan Nuraini 60 70 

15 Malik Habbibulah 10 40 

16 Mayang Ulandari 60 70 

17 Muhammad Fahri 40 80 

18 Muhammad Rivaldo 70 80 

19 Nabilla Rahmadani 50 80 

20 Nur Azizah 20 60 

21 Raissa Zahratussita 30 70 

22 Riski Idul Saputra 30 60 

23 Riski Muhammad Novari 20 60 

24 Syahwaldi Saputra  40 60 

25 Yulia Rahman 40 70 

 

  



 
 

 
 

 

Lampiran 7 : Media Pembelajaran Powerpoint Materi Teks Iklan Slogan 

Dan Poster 

 
Tampilan Depan  Media Pembelajaran  Powerpoint 

 

 
Salindia Materi (Pengertian Iklan) 



 
 

 
 

 
Salindia Materi (Ciri-Ciri Teks Iklan) 

 

 
Salindia Materi (Unsur-Unsur Kebahaan Iklan) 



 
 

 
 

 
Salindia Materi (Pengertian Poster) 

 
Salindia Materi (Ciri-Ciri Poster) 



 
 

 
 

 
Salindia Materi (Unsur-Unsur Kebahasaan Poster) 

 
Salindia Materi (Langkah-Langkah Membuat Poster) 



 
 

 
 

 
Salindia Materi (Pengertian Slogan) 

 
Salindia Materi (Ciri-Ciri Slogan) 



 
 

 
 

 
Salindia Materi (Unsur-Unsur Kebahasaan Slogan) 

 
Penutup Salindia 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 : Dokumentasi Penelitian 

FOTO KEGIATAN PENELITIAN 

 
Struktur Organisasi 

 

 
Kepala sekolah SMP N 6 Kota Bengkulu 

 

 
Guru Bahasa Indonesia Kelas VIII 

 

 
Pretest Kelas Kontrol 

 

 
Pretest Kelas Eksperemen 

 
 

 
 



 
 

 
 

Perlakuan Kelas Kontrol Perlakuan Kelas Eksperemen 

 
Perlakuan Kelas Kontrol 

 
Perlakuan Kelas Eksperemen 

         
 

Foto Bersama 

 

 

 

 

 

 

 

 

   
Lingkunga SMP N 6 Kota Bengkulu 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 


